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PRAKATA

Puji synrkur kami panjatkan kc hadirat Allah SWT. atas segala limpahan rahmat,
barokah dan hidayah-N1,a, sehingga kami dapat mcnyelesaikan penyusunan laporan
penelitian Rescurch Group Monajenen pcndidikan ,l.e 

knik Elelaro pat)a rahun pertatua ini.
Pcnclitian ini dilaksanakan dalam rangka nlcningkatkan kualitas pengelolaan laboratorium
di Sh,fK, khususnya SN,IK di yogyakana. Ilarapannya semoga hasii pcnelitian ini dapii
diiadikan sebagai bahan penimbangan dararn penerapan pengelolaan raboratorium bcrbasis
Manajernen Mulu Terpadu di SMK secara praktis

Ucapan tcrimakasih disampaikan kcpada Kelua Jurusan pendidikan .r.eknik

Elektro, dan scluruh pimpinan di Fakukas Teknik atas dukungan dan fasilitas yang
diberikan kepada Tim perelili. Di samprng itu, kami juga mengucapkan terimakasih
kepada Pimpinan mttra sekolah yang menjadi panner kerjasama dalam penelitran ini.
Ucapan tcrimakasih juga karni harurkan kepada pcngelola LppM t Ny yang telah
nrcnrbelikan kesenrpatan dau pembinaan kcpada RC kami ini.

Ilasil pcnclitian ini diharapkan dapal memberikan maafaat dalarn penScmbangan
ilmu. kiususnya daram pcngcmbangan manajemen laboratorium sekorah herbasis
Manajcmer Mutu Terpadu di SMK. Ili samping itu, hasil penelitian ini dapar
dimanfaatkar untuk memperbaiki praktik penyelenggaraan pendidikan kejuruar melalui
peugclolaan laboratorium sekolah berbasis pada Manajemen Mutu .l.crpadu_ 

Saran yang
mcmbangun sangal peneliti harapkan unruk perbaikan dan tindaklanjur penelitian ini.

Yogyakarta 3l Juli 20t8
Tim Pencliti

ii



PENGELOLAAN LABOITA'TORII,,M BERBASIS MANAJE]\'EN MUTUTERPADU PADA PRoGRAiti KEATILIAN TEKNIK fiN;;;l,iiiiii
SEKOLAII It,F]NENGAH KEJURUAN

Oleh : Mutaqin, dkk

AtsSTRAK
Pcnclitian ini bertujuan: (r) M_engetahui profir pengerolaan laboratorirun padaProgram Keahlian Teknik Tenaga Lrsrrik di SMK at,U",ii".i-a.p.?, 

' 
pcrcncanaan.

pcnalaan, pengadministrasian, pcngamanan, pcrawatan dan pengawasan. (2) Mcnghasilkanrancangar pengelolaar laboratorrum berbasis Manajcmen Mutu Terpadu yang tepat padaProgram Keahtian Teknik Tenaga Lisrrik di SMK. (i) Mengerahr, tiJro"il"*"rf, oof"rnpcngelolaan laboratorium berb:rsis Manajemen Mriu feiaau Oua, 
'a-*.u. 

*"af,f,""'I eknik Tcnaga Listdk di SMK.
Pcnelitian ini merupakan ienis pcnelilian. deskriprif kualitaril, ].akni rngin nrcliharpcngclolaan laborarorium seLoli di SMK khgsusnya pJ"-i.*r"i" 'i.rr,ri,, 

f*",rTenaga Listrik. Unruk menphasil(1
r,a*ol".oi r.a,,, 

"i;.ilii;fi 
iTflJu";ffiil" j?::3,*:"f l"ilffi 

",1".i::,;diarvati studi pendahutuan metalui observasi .,u"ngunaung putarriii p""jijiu, 1",,,,*,d(ngan nrcmbenrut Foran Cnun n,..r,..,", ,r.o'ur. 
-lu"njuri*"ii 

,. 
,o",')'J 

,.,",,,,", ,,,,adllnh melihrt kesiapan SMK dal:rnr nrelerapkcn Manajemen Mutu l(rpadu. lr(laluiobservcsi dolr wawanccra sccara rtcnt-la.am.

- 
IIasil penelitian menunjukkan bahwa: (l) profil pengelolaan laborarorium padaProgram Keahlian Teknik Tenaga Lisrrik SMK Oi Vogyak;fta be.auru*un orp"f_o.p.fpcngelolaan laboratorium, yakni aspek pcrencanaan, lenataan, fufunun. ,On,inirf,u.i.pcngamanar, perawatan dan pengawasan 

. 

tergambarkan sebagai sebuah pengelolaan yangnlasih beragam, dan belum ada saru slandar yalg digunakari sebugui iut-yu1lg rrt"ngir.u,.(2) Dihasilkan rancangan pengelolaan laboratori-um U*U*i. U"rr1"..r'iir,u ,a*ud,
sccara konseprual program Kcahlian Teknik Tenaga Lisrrik di SMX. i:le,ogr;. f*hfiu"Teknik Tenaga Listrik SMK dr yogyakana memiliki t"..ni.*rgin- ,iup ,n,rlmencrapkan pengelolaan laborarorium bcrbasis Manajemen tutut, -flfuar, 

nurnrrnmasih perlu penyesuaian-penyesuaian d"ngu,, p.rsyu.uturlung ai.ilikr oi"i ronau, rso9001 2015.

Kata Kunci Paretncongan, Pengelolaan luboratorium, Mtnajemen Mutu Tcryxklu
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tsAR I
PENDAHIILUAN

A. Latar Bclakang l,ermasalahan

Dalam lembaga pcndidikan kcjuruan, khususnya di Sekolah Mcnengah
Kejuruan (SMK), laboratorium merupakan sarana pendidikan )ang sangat pcnling
dalam mendukung pcrrgembangan kompctcnsi pesena didik selama mengikuli proses
pendidikan. Ibarat tubuh lnanusia, laboratoriunl mcrupakan janlUng pendidikan yanB
berfungsi sebagai pusat pengkajian dan pengembangan ilmu pengetahuan, leknologi,
dan seni (ipteks). Asep Korahman (2007:2) mengemukakan bahwa kcgiatan
laboratoriunr akan mcmberikan peran vang sangat besar terutam, dalam membangun
pemahantan konsep, pembuklian kebenaran konsep, menumbuhlan keterampilan
proses, menumbuhkaD rasa suka dan nrotivasi terhadap proses pembelajaran, dan
melatih ken)ampuan psikomolor. Mengingat de,rikran pcntingnya pcranall raborarorium
di sekolah, maka perlu dilakukan berbagai Lrpaya dalan pengelolaannya agar dapal
dioptimalkan dalam peran dan fungsinya, dalam rrrcmbantu pel0ksanaal proses
pembelajaran di sekolah. peningkata:r pengetahuan dan kcrcrampilan, serta
pembentukan sikap yang baik dapat dimurai tJari bagairrana pengeloraan Iaboratorium
dan sistem pembelajaran paktikun yanS baik dan berkualitas.

Pengelolaan laboratorium yang berkr_ralitas merupakan pendekatan manaJemen
mutu secara total yang dapat menlbantll mempertahanlan dan mengcmbangkan sumber
belajar daa pembelajarnya sehingga dapat memperluas lungsi laboratorium. Untuk itu,
proses manajemen yang berkualitas harus didukung oleh rlrjuan yang jelas dan
dirancang untuk memberi dampak yang positif. Mclalui penerapaii nlanaicme.l
Iaboratorium yang bcrkualitas, diharapkan akan membcrikan kepuasan pembclaJaran
dan memberikal layanan sesuai dengan kehutuhan bagi pelangga (pembelajar). Di
sanrping itu. peningkalan kualitas dapat ditenSarai dengan cara mcntadlkan hal_hal yang
terkesan buruk oleh pembelalar. llal lain lcng pctrringjugi r,Jalah rcrllili peningkatau
produktivitas dan efcktivitas suurbcr daya yang tersedia. Melalui pc|c,rapa]l manajenren
laboratorium yang berkualitas akan memberikan kepuasan bagi pcrnbelaiar dan oihak-



pihak terkait, misalnya pckcrja (teknisi dan laboran) dan guru praklikum. Unruk

mencapai pengelolaan laboratorium yang bcrkualilas, perlu dilakukan kebijakau mutu

sebagar upaya untuk mengarah pada pcningkatan kualitas dalam pengelolall

laboratorium.

Kebijakan mutu harus mencakup tujuan sistem manajemen yang tcrkait dengan

mutu. Kebijakan mutu memcrlukan perubahan yang didalamnya mencakup rentang

komitmcn terhadap peningkatan mutu yang bcrkclanjutan. Semua personil yang rcrkair

dalam pcngclolaan laboratorium menuju sislent ntanajcmen mlltu, maka dituntur harus

memilki kesadaran akan pesan kebijakan mutu. Dalam implementasinya, sisrem mutU,

administmtif dan teknis harus dapat menggerakkan kegiarau laboratorium yang

beroricntasi pada mutu. OIeh karena itu, dalant pcngeloLun Iaboratorium lang berbasis

pada manajcmen mutu, pcrlu dibuat dan dikcmbangkan suatu panduan muru yang

berisi tcnrang kebijakan dan tujuan sistem rnutu. Manajemen harus menyiapkan

dokumen untuk menunjukkan rekaman pemanlauan yang terjadi. Manajemen harus

melibatkar semua pihak yang berpengaruh dalant tncmbuat kepulusan untuk melakukan

perubahan. Salah satu upaya untuk mengarah pada pcningkatan mutu dalam pengelolaal

laboratoriunr di SMK adalah direrapkannya system Manajemen Muru Terpadu dcngan

didasarkau atau berorienLasi pada International Orgonizarionfor Slundartlization (ISO).

Nanrun dalam praktiknya, berdasarkan hasil pengamatan dan obserrasi yang

pernah dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa pengelolaan laboratorium di SMK
masih belum optimal dan belum menempkan prinsip,prinsip ManaJcnlcn Muru Terpadu

dalam pcngelolaannya. Namun demikian, ada bcbcrapa SMK yang telah menerapkan

Sistem Manajemen Mutu (SMM) bcrstandar ISO 9001:2008 dan rclah mendapalkan

sertifikasi ISO 9001:2008, tetapi dalam inlplcmcntasi pengelolaan laboratoriuur dr

sebagaian besar SMK belum menggunakan prinsip,prinsip Manajcnrcn Muru Terpadu.

Prinsip-prinsip Manajcmcn Mutu Terf,adu belum tampak scerra eksplisil dalarn

ncncelol0rn lahoratori,:rt stkolah Pr,ng,rl,-,!:rrn lrhoi!t.ti!r:I .::11.1:run; bclLrltt

mengarah pada mutu dalanl produk lulusan yang dihasilkalt. proscs pclaksanailn

progranr-progrant pembel4aran, pelayanan pada pelanggan, baik pclanggan inlernal

1



maupun ekstemal, sumber daya manusia yang lerkait. dan lingkungan kcria
laboratorium belum dilakukan secara optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, menjadi hal penting untuk dilakukan
pengelolaan laboratorium di SMK berbasis pada Manajemen Mutu Terpadu. Dengan
pcngembangan pengelolaan laboratoriur berbasis Manajemen Mut' TcrpadLr ini
diharapkan akan memberikan manfa-at bagi SMK dalam me ngkatkan nlutu
pcmbelajaran praktikum di laboratorium, sehingga memberikan dampak dalam
peningkatan kompetensi lulusan SMK. Oleh karena itu penclttian renrang
pcngembangan dalam pengelolaan laboralorium di SMK berbasis Manajemcn Mulu
Terpadu ini penting untuk dilakukan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan beberapa

pcrmasalahan yang dapat diidenrifikasikan scbagai berikut :

L Sarnpai sejauh ini belum ditemukan gantbaran secara nyata tentang bagaimana
pcngelolaan laboratorium di SMK. apakah sudah mengarah pada Manajenren Mutu
Terpadu atau belun sama sckali. Ilahkan sebagran besar SMK sudah rrcmiliki
sertifikasi Sistem Manajemen Mutu berstandar ISO 9001:200g, letapi apakall
pcngelolaan laboratoriunr sekolahnya sudah mcnerapkan Manajemen Mutu Terpadu

tersebut atau belum?

2. Penerapan pdnsip-prinsip Manajemen Mutu Terpadu lelah menunJukl(an hasil yang
positif, sehingga sekolah (SMK) mengadopsi Manajemen Muru Terpadu scbagai
proses perbaikan dalam pengelolaan laboratorium menjadi penting dilakukan.
Prinsip-prinsip Manajemen Mutu Tcrpadu ini ibaratnya sebagai suatu pilar yang
mernberi kekuatan dalant rncnggerakkan organisasi laboratorium sekolah. Dengan
pilar ini diharapkan dapat membantu laboratorium sekolah dalam peningkatan

nroscs kegiatan pcndidikanaya. Nanrun pcrmasalahan vang nruncul vaitu
bagaintanekah cara mengelrban8kan pengelolaan laborotorium di SMK bcrbusrs
pada Manajemen Mutu lerpadu'l

3



3. Untuk menerapkan prinsip-prinsip Manajemcrr Mutu Terpadu dalanr pengelolaan

Iaboratorium di SMK tenrunya memerlukan dukungan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu faktor-faktor yang dapat mencntukan lerhadap keberhasilarl pcncrapan

prinsip-prinsip Manajemcn Mutu Terpadu di SMK menjadi pentiDg unruk
diperhatikan_ Faktor-faktor tersebut bisa bcrsilal positifdan faktor negatrl.

4. (lntuk mengcnlbangkan laboratorium SMK berbasis Manajemen Mutu .lcrpadu

tcntunya memerlukan stratcgi tertentu untuk mencapai hasil yang optimal. Oleh
karena itu pcrlu dicarikan solusi bagairnana stralc€ii pengemhangan dalanr
pcngelolaan laboratorium SMK berbasis Manajemen Mu(u Terpadu, schingga dapat

dihasil secara optimal, cfisicn dan efektif. perlu disiapkan rancangan pengelolaan

laboratorium berbasis Manajemen Mutu Terpadu, khususnya pada pcngelolaan

iaboratorium di program kcahlian teknik Tenaga Listrik di SMK.
5. Di sebagalau bcsar SMK hingga saat ini bclum dikctahui tentang kesiapannya

untuk menerapkan sistem pengclolaan laborato um berbasis manalcnrcn mutu

terpadu tersebut, sehingga pcrlu dilalukan analisis untuk mengelahui setauhmana

kesiapannya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkarn identifika-si masalah sebagaimana dikemukakan di alas. maka
pclmasalahan dalam penelitian irn dibatasi pada sistem pcngelolaan laboratorium
sekolah, baik yang sudah dan sedang berjalan atau yang akan dilaksanakan ke

depannya" Pengelolaan laboratorium ditinjau dari aspek perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengawasan. Selanjutnya, bedasarkan protet pengelolaan laborarorium

sekolah tersebut akan dikembangkan rancangan pengelolaan laboratoriunr bcrbasis
Manajemen Mutu Tcrpadu dcngan menerapkan prinsrsp-prinsip Manajemen N,futu

Tcrpadu, anlara lain melingkupi sistem kepcmimpinan, dukungan darr rrranalemclr

puncak organisasi, l)crencanaal stratcgrs, lokus pada pelanggan. komitmen terhadap

pclalilun dafl pengakuan. penrbctdayaan karyawan dan mentbcnruk ttumr,ork \antJ
kuat. dikerrrbaDgkannya penjantinan mutu, tucngembangkan pengendalian u.rutu

laboratorium, dan ntelakukan dokunrcntasi hasil hasil peningkaran mutu. Adapun yang

.l



dimaksudkan laboratorium dalam penelitian inr adalah laboratorium yang ada pada

Program Keahlian'Ieknik Tenaga Listrik di SMK, kiususnya SMK l.eknologi dan
Rekayasa di kota YogyalGrta.

l). Rumusan Masalah

Berdasarkan iatar belakang masalah di atas, maka pemasalahal dalam penclitian
ini dapat dirumuskan scbagai berikut :

L Bagaimana prolil pengelolaan laboratorium pada l)rogram Keahhan ltknik Tenaga
Listrik di SMK ditinjau dari zrspek: pcrencanaanj penataan, pengadmilistrasian.
pengamanau, perawatan dan pengawasan.

2. Bagaimana rancangan pengelolaan labo*toriun,, bcrbasis Manajenlcn Mutu
Terpadu yang lepat pada Program Keahlian Tcknik Tenaga Listrik di SMK.

3. Bagaimana kesiapan sckolah dalam pengelolaan laboratorium berbasis ManaJcrnen
Muru Terpadu pada Program Keahlian Teknik l.enaga Lisrrik di SMK.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, yang menjadi tujuan pcnelitian
ini adalah :

l. Mengetahui profil

Tenaga Lrstrik di

pengelolaan laboratorium pada program Keahlian .I.cknik

SMK ditinjau dari aspck: perencanaan: pcnataan.
pengadministrasian, pcngamaflan, perawatan dan pengawasan.

2 Menghasilkan rancangan pengelolaan laboralorium berbasis Manajcmen Mutu
Terpadu yang lepar pada proglam Keahlian Teknik Tenaga Listrik di SMK

3. Mengetahui kesiapan sekolah dalam pengelolaan laboratorium berbasis Manajenren
ilulu Terpadu pada program Keahiian Teknik Tenaga Listrik cii SMK.

F. Mrnfaat Penclitian

l{asil penelitian ini diharapkan dapat mcmberikan nlanlaat dalam per)gcnrbaugall

ilmu. khususnla pengenlhangan dalam pengelolaan laboratorium pada protrant

Keahlian Teknik Tenaga Listrik berbasis Manajemen Mutu Terpadu di SIvfK.
Disarrping itu, hasil penclitian ini dapat dimanlaatkan untuk mcnyempurntkan

5



kebijakan serta perbaikan prakrik_pral(tik penyelenggaraan pendidikan kejuruan yang
berkaitan dcngan pengelolaan Iaboratorium

pembclajaLran praktek di SMK.

yang bcrorientasi pada peningkatan mulu

G. Ro o dtno p P cr,eliti:al

l,cngkajian lentang Manajemen Muru l.erpadu pada pcngelolaan laborarorium di
SMK merupakan scbuah keniscayaan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Jauh sebelumnya-l.im peneliti sudah mclakukan bcbcrapa kegiatan terkait
dengan per)gelolaan dan pengembangan laboratorium di sekolah, baik di SMK. SMA
maupun di level SMp. yang sudah dilakukan oleh peneliti antara lain memberikan
pendidikan dan pelatihan (diklar) unruk perliDgkaran komperensi nranajerial bagi reknisi
labomroriurn sekolah, diklat bagi guru_guru untuk mcnjadi calon kepala laborarorium
sekolah. Peneritian tentang pcngembangan raboratorium sekorah berbasis ISo.
penelitian tentang Analisis Kinerja Kepala Laborotoriun /bengkel Sekolah Mcncngah
Kejuruan di Kota yogyakarta;

Ke depan, pcnclitian ini irrgin mcngarah pada pcngembangan model yang bisa
dijadikan sebagai panduan pengcmbangan pengelolaan laboratoriunr berbasis MMT
(rnanajemcn Mutu Tcrpadu). pcnelitian ini penting dilakLrkan dalam rangka untuk
rneningkatkan kualitas layanan dan proses praktikunr di laboratorium, yang dirintis
mulai dari pcndidikan menengah hingga perguruan ringgi secara bc[ahap penelitian
ini tidak cukup hanya dirakukan sekaridua kari, akan tetapi akan terus dirakukan secara
berkelanjulan dad rahun ke tahun. MelalLri penelitian resel grup (RC) ini diharapkan di
anlara anggota Tim ini akan semakin kuar dan bersinergis untuk bisa merakukan
penelitaian manajemen laboratoriurn sekolah secara lcbih mendalaur dan meluas.
mcnjangakau hingga di tingkat penelitian nasionaal bahkan intemasional.

Arah pcnelitian ini dapat ditunjukkan dalam bentuk roarlntop penelitritn yang
nrenggambarkan arah pcnelitian yanr akan dilakukarr. yakni dtharapkan dapar
berkotlribLrsr dalam nrcuujLrdkan SIIK 1.ang unggul dan berkualiras Roadrnap dari
risct grup i i secara scdcrhana dapat dilihar pada Gambar I bcrrkut ini.
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Gambar l. I{oadmap Penelitian

Berdasarkan Gambar I di atas, penelitiaD yang dikemas dalam research group
menajemen pendidikan teknik elektro ini ada bcberapa tahapan pcnting dalalr ikur
mewujudkan dan berkontribusi terhadap up6y6 peningk6tan pendidikan vokasi yang
unggul. Pada tahun penama, penclitian berfokus pada perancangan manajemen
laboratorium bcrbasis ntanajemen mutu terpadu di SMK..Iahun kedua, rncrupakan
tindak lanjut dari hasil pcnelitian rahun penama, yakri untuk melihat sejauhmana
efektifitas implcmcntasi pengelolaan laboratorium berbasis manajcmcn mutu terpadu
di SMK. Pada tahun ketiga, penelilian nrengarah pada pengcmbangan mutu kurikulum
SMK. Tahun bcrikutnya akan mcngcmbangkan manajemeu sarana prasamna
pendidikan di SMK, dilanjutkan pcnelllian mcr)ajemen muru Sumber Daya Manusia,
dan Manajemen mutu pembelajaran di SMK.
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BAB II
ICA.JIAN PUSTAKA

A. Kajian Tcori

Pada bagian ini akan diungkapkan rori_tcori yang akan drgunakan sebagai
referensi dalam pembahasan masalah pcnclitian, hasil-hasil penelirian yang relcvaan,
kera.ngka pikir dan pcnanyaan penelitian. Kajian reori yang akan diuraikan dalanl
penelilian illi akan diuraikan sebagai berikut.

l. Sckolah lttenengah Kejuruan

Peranan pendidikan mcncngah kejuruan dalam htanan sistem pendidikan
nasional di Indoucsia mempunyai posisi yang straregis. khususnya dalanl
mengembangkan sumber daya manusu pada bidang kejunran. Secara yuridis formal,
pcndidikan kejun_ran di Indoncsia rcrtuaDg dalam Undang_Undang Srstem
Pendidikan Nasional No. 2 hhun 19g9, yang juga diatur mcnurut pcraruran

Pcnlerinlah No. 29 tahun l9g0 teDtang pendidikau Mencngah pada Bab I pasal I
ayat (3) berbu,yi : pendidikar Menengah Kejuruan adarah pedidikan pada
jenjang pcndidikan menengah yang lnengulamakan pengcmbangan kemampuan
sisrva untuk melaks.rnakan jenis pekerjaan tenenru.

Selanjutnya pada pasal 2 ayat (l) peraturan pemerintah No 29 tahun 1990
tersebut dikemukalan bahwa sekolah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan
pcngetahuan siswa dalam pe.gembangan diri dan untuk meningkatkan kemampuan
siswa sebagai anggota masyaralGt. Menurxt peraturan pcmerintah No.24 l.ahun
1990 pasal 3 ayat (2) diseburkan bahwa sckorah kejuruan bcrtujuan unruk
nlenyiapkan siswa dalam menrenuhi iapangal kerja, menyiapkan sisrva agar mampu
mcmiliki karir, dan menyiapkan tamatan agar menjadl warga negara yang produktil,
adaptif, dan normatif. Secara garis besar tujuan diselenggarakan sckolah keluruan
adalah untuk nenrbckali lulusan dcngan konlpelcnsi yalg berguna bagi diri scldiri
dalanr karir dan kehidupan bernlasyarakat. fujuan sekolah nrcnengah kejuruan akan
lcbih terarahjika kurikulum yang digunakan repar dan dilalisanakan deDgan baik
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Penyclenggaraan sekolah nrenengal kejuruan (SMK) didasarkan atas
kelcnluan yang ada pada Undang-Undang Repubrik rndonesia No.2 Tahun 1989
tentang sistcm pendidikan Nasional tsab IV pasal Il ayat (l) dan (3),ang berbunyr
sebagai berikur: ..Jcnis pendidikan r.rmum, pendidikan kejuruan, pendidikan tuar
biasa, pendidikan kedinasan, pendi<Jikan keagamaan, pendidikan akademik, dan
pendidikan profesional". Sekolah mensng6h kejuruan berdasarkan tingkatan
f€ndidikan selara dengan sekolai mcncngal atas. akan tetapi kedr_ranya mempunyai
tujuan yang bcrbcda Sekolah nlenengah kejuruan melakukan proscs belajar
mengajar baik teori maupun praktik yang berlangsung di sekolah maupun di
industri. Sekoiah mcnengah kejuruan mengutamakan pada penyiapan siswa untuk
mampu berkompetisi memasuki lapangan kerla.

Dalarrr perkcmbangamya, SMK di lndonesia di era reformasi margalami
perkcmbangan yang sangat pcsat pcmerintah sendiri saat iDi sedang menggalakan
peran SMK yang lcbih diminati masyarakat karena bcrorientasi pada pekerjaan.
Kebijakan pernerintah berdasarkan Rencana Slrategis (RensLa) Depdiknas 2005_
2009, dinyatakan bairwa rasio pendidikan menengah kejuruan dan pendidikan
mencngah umum ditargctkan scbcsar 50:50 pada tahun 2010 dan 70:30 pada lahun
2015 Kebijakan ini diharapkan dapat meinecahkan sarah satu pcrmasalahan
penganggumrl. Peningkatan pcndidikan kejuruan bertujuan mcnyiapkan rcnaga
terampil untuk memenuhi kcbutuhan tenaga kcrja scsuai dengan tuntutan dunia
industri.

Walaupun dalam kenyalaannya, hingga tahun akhir tahun 2017 kebijakan
pe'ubahan proporsi jumrah sMK 70%, sMA ioyo tersebur berum dapat terwujucr
secara pcnuh. Kebijakan perubahal rasio SMK _ SMA sebagai jawaban atas
scnlakin meningkatnya angka pcngangguran serta semakin terbukanya sektor-sektor
formal dan irrfonnal yang utcmbutuhkan tenaga kcrja menengah vaDg bcrkualitas.
L:rrcoa L,erha,J:..pan Iangsung delgal drlill ker.;a

Jika dirinjau bcrdasarkan bjdang keahljan 1,ang ada di Si\,lK tcrnvata lcrus
nrengalami perubahan. Hal terscbLrt dilakukan untuk mengakolrlodasr perkembangan
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iptcks dan perkembangan sektor I
lbmral maupun informu,. 

*"'"''u'uuerjaan yang semakin Juas' baik di bidanS

Bidang keahlian di SMK
program keaflian. program keahL 

tersebu( selanjulnya dikelompokan menjadi

Ilerdasarkan surat Edaran o,r]'u' 
ouoour*un menjadi bcberapa paket kearian

KurikurLrm pendidikan r",.,-* I]r,.iil,t"jjl il);ffi J,,ffi :l:22 J:.:lLt 2017. jumlah pakel keahl

dengan spektrum kearrrian terdiri at 
yang ada di SMK' yang sclanjutnya disebul

keahrran di sMK tersebut uou,* 
" '" 

paket keahlian' Salah satu paket prograrr

(r1 L), yang ada daram *..r"'*'T::;r:'1fi ,::,.lill? L::_::';,,:
lcrwadahi pada Bidang Kcahlian Teknologi dan Rekayasa.

2. Pcngelolaan Laboralorium Sekolah

Sccara umum laborarorium

dinding yang di daramnya,",o"o", rllj"f I;'ffi ffi:il::iJ::H;::
dapar digunakan unruk melakukan eksperinrcn (Subiyanto. l99g : 79). SiOa,yanto(199R . L mendellnisikan laborar,

sebagai rempat pesena didik bcrratih 
sebagai salah salu sarana pendidikan'

rangsung, baik melalui pengamatan 

an kontak dengan objek yang dipelajari secara

(lee8 : 7) menjelaskan peran dan;.,:,1.:-::,: ,:":j:.*l:::ffiI:
sebagai (r) sumber belajar, aflinya Iab digunakaD untuk memecah-kan musurat yang
berkaitan dengan ."nah kognitif, afeklii dan psikomotor atau melakrt- O"."oOuun,(2) metodc pendidikan, meliputi metode pengamatan dan metode p"r"oUuun, aun (f)sarana penelitian, tenrpat dilakukan

pribadi pescrta didik y-, n"^,u"p ,,Jli. 
berbaEai penelitian sehingga terbentuk

Daiam peratumn pemerinLah No. j,/19g0 pasal 29 disebutkan bahrvalaboratoriunl berfungsi untuk mcmpersiapkan sarana penunjang untuk nrelaksanakan
pcn<lioikan, pengajaran. clan peneliti.r
teknologi, arau seni tcn"r, *.,,r, o""rJ,, ffi il 

,,j", 
;:::li-rii,| ;:, fipenling dan harus diiakukan setelah m

raboraroriunl, adarah bagainlana ,,.,."''o"ot' 
definisi' peran dan lirngsi sebuah

trt pengclolaam\,a- Scntakin baik dalanr
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pengelolaan laboratorium sekolah maka harapamy, akan semakin baik proses
pcmbelajaran praktikum yang dilakukan, dan pada akhimya dihampkan akan
menghasilkan lulusan yang kualitas

Pengelolaan merupakan surfu

dan efisien untuk nlenca,ai suurru r 
pendayagu*an surnber daya secara efbkif

memperhatikan kebertanjuran *",ffi.1ii,jiffiT*,i,|,ru:ff
nrcngistilalkan pengelolaan dianggap bersinonim dengan manajemen dan admirisfasi. Olch
karena itq pengcrliru mamjeDren adala.h suatu *sa.ha tersama sekelomp<.rk nmnL.ia ultuk
mcncrpai tujuan organisasi secan efcktif

rjaya 1,ang ada Marujemen 
^r,* 

,* "ut'* o"ngall menggunalan scga'la upaya dan

organisasi pendidikan sebasai usaha ffiTffi':r#T#'T,,T, 1fl
disimpulkaq bahwa pcngelolaan mcrupakan suatu proxs pendayaguna.rr sumber daya
secaa elcktif dar clisien untuk mencapai sa-sa.ran yang diharapkan secara optimal dengan
ntcmperhatikaa keberlanj uun frtrgsi sumber daya-

Henry F'ayol (1985), menyahkall bohwa pengelolaa-n henda-kn1a dljalar ,rnbctkailan dengan urlsur atau

pensorsadsasiar! *,,b"n* 0",.,.d". ff*fl,JffT*#- T,ffi
Luthcr M. Cullick (1993:jl), men,"rrl<an f-rngsi- fingsi nranajemen,ang pendng ada.lah
FrcncaruarL pengorganiruiarq pengadaar tenaga ked4pemberialr bimblngan,
pengkoordinasia4 pelaporan dan penganggaran

Pengelolaan laboralorium berkal

rabontorium dan akiliras yans orr**# :"'ffiH"'ilH;ffi':#
pengelolaan laboratorium sekolah melingkupi beberapa aspck penting berdiuarkan cletinisi
dzur ftutgsury4 antara lain: perencaruan, p€nalaa.q pengadministasian, layan ,ll laboratotiurlr
pcngtun na4 perarlaLu dajr penga!\4asrr

aslEk-aspck Ersebul di atas.

Di bauah iai di;elaskan secara rinci mengenai

I)crencanailr mempakal sebual proscs pemikiran yug sistemalis, analitis, logis
teuEng kegialafl t,iulg l1anls dilahkn- langkr]r_langkah. mctode. SDM. tenaga cLrn dana yarg
dibundrlu u,.Ituk mencrpai tujuan ytulg telah ditentukal secam cfcktii. dan elisicn.
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Pcrencanaiur ini dimakudk;ur unut merencakur konsep rJari suatu laboratorium inr seMiri
Bagaimanakah bentuk laboratonrm yang ideal? Bcrapa besarkah ukurarurya?
Pertanyaan-pertanyaan ini tidak serta mcrta dapat dijawab, karena sebuah laboratiutn
dibangun untuk tuiuan tertentu. Artinya sebelum laboraloium ilu dibangun hanrs
diketahui terlcbih dahulu unluk keperluan apa dan unluk tlipakai siapa laboratorium
tersebut. Misalnya laboratorium

pcnsukuran r istrik di Sekolah r*.,1ff ,.fr::,,:':ilil #':.fil:"::ff ;yang bcrbcda dengan laboratorium

,ntuk pencririan atau percobaan .,.,,::'.: :::'":' 
Demikian pula' Iabomtortum

untuk sis(em re,usa risrrik. ,,r" flffi:1;il ff,j"j:':l':H':il;
Iabora(oriunr didesain scdcmikian nrpa sehingga penakai ]aboratorium mudah
melakukan aktivitasnya

Disamping bentuk, ukuran laboraloriun perlu mendapat perhatian, karena
fungsi laboratorium di sekolah tidak

indivldual. umumnya laboratonum 

hanya digunakan unluk percobaan yang bersifat

daram konteks proses bcra.lar .."Jfl :"ff #'::ji'i"il :::H, 
,*"o:|'T:

ruangan laboratorium dalam satu kali

larannya percohaan atau akrivitas lainL 
Obaa, akan ncngga_nggu kcnyamalun dan

scruas r00 o,2 dapat disunaran ",jlHH:H':H';:ffJffi]Ilosiswa menggun2k6n tempat seluas 2,5 m2 dari keseluruhan luas laboratori,_rm.
l-aboratorium untuk kepcrluan prakrikunl siswa di jLrrusan tcknik mesin
menlbutul ian ukuran lebih luas lagi, misalnya 3 4 m2 untrlk scriap siswa.

Tata lctak peralatan adalah I

perataran di raborarorium,,"n,"*r", J;;": r:::.,jo:: Jffi :fl ,l.".:#
pcrs)'aratall untuk beroperasi. Kata pengaturan daram karrma( di aras nreDgandLrng
nrakna yang sangat iuas, yaitu barrwa dara,n olcwuJudkal suatu laboratodun yaDg
layak opcrusi dipcrlukan penetnpatan perlafan yang lcrsusun yang rapi bcrdasar
kcpada proscs dan langkah-langkah peoggunaa[/aktivitas dalam laboratorium yanS
diharapkan, t)egilu pula clcngan dar-rah kerja harus rncrnilikr lrras yang
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memungkin]<an pcngguna dapat bergerak bebas, anlan dan nyantan, serata lalu lilltas
bahan yang arian digunakan dapat sampai ke tempat kerja dengan hudah dan lancar_

Dalam scbuah laboratorium sekolah diperlukan pcngaluran dan tataletak
peralatan dan bahan praktikum yang rriemeadahi. Har bertujuan antara raln : a)
mengurangi hambatan dalarn upaya mclaksanakan suatu pekcrjaan yang menjadi
talggung jawabnya; b) memberikan keamanan dan kenyamanan bagi
pengguna_/pekerja./operato; c) mernaksimalkan penggunaan pcralatan, d) mcnlberikan
hasil yang maksimal dengan pendanaan ),ang nrinimal, dan e) mempermudah
pengawasa.D. Oleh karena itu perlu diperhatikan dalam melryllsun tata lehk peElatar\
bahan dan perabotaa rabomtorium. Har png perru dipcrtmtikan anraia rain adararr muda_h
dilihat, mudah dijalgkaq arnan untuk alal dan ba}a4 scrta aman bagi pemakai_

c) Pengadministrasian

Pcngadministrasian scring jr_rga disebut sebagai kegiatan menginvenraris
Inventaris adalah sutu kegiatan dau usaha untuk menyediakan catatan t.ntang k.udaan
semua fasilitas, barang-barang yang diniliki sekolah. Bagi SMK yang mempunyai
beberapa lab sargat penting untuk mendata fasilitas/mcnginventaris alat dan bahan lab
untuk kegiatan pembela.jaran siswa. Dengan kegiatan invetarisasi yang memadai akan
dapat dipcroleh pedomal untuk n

kegiatan pada tahun yun* *un ou,urr_'"t'crsiapan 
anggaran alau mempersiapkan

Catatan inventaris yang baik akan mempermudah pergantian tanggung Jawab
dari pengelola yang satu ke yang lainnya. Inventaris juga akan mempermudah untuk
mengetahui dimana suatu peralatan akan ditempatkan. Dengan demikian akan
mempermudahkan pcngontrolan, seperli terhadap kehilangan yang disebabkan oleh
kecerobohan atau pcncurian.

Bcrasarkan Instruksi Mendikhud No.4/M/19g0 tentang rata pelaksanaan dan
pelaporan hasil inventarisasi baraug milik/kekayaan negala di lingkungau Depdikbud.
ada beberapa dattar alat ul\.enlaflsast ).ang hanrs diqunakan araLr diisi. diantrran;a
truku Indr.rk Barang Inventaris; tsuku Catatan Barang Invcntaris; Buku Gokrngan
Barang Inventaris; I_aporan Triu,rrlan Mutasi barang; Daliar Isiatl llarang; dan Daliar
Rekapitulasi baranS Inventaris.
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d) Lt+anon praktihth

Layanan proses Berajar Mengajar (pBM) secara umum berisi trgas dan
tanggung jawab yang harus dilaksanakan Kelua Laboratorium/bengkcl (Kalab) atau
Koordinator LablBengkel yang dibatrtu dalanl pclaksanaan teknisnya oleh tcnaga
teknisi / laboran dalam mengelola laboratorium,/bengkel, studio, dan teaching factorr.
Kedud'ka,,, raboran dalam struklur organisasi sekorah berada di bawah koordinasi ketua
laboratorium,/bengkel. Laboran adarah unsurr peraksana dan menrbantu Kefua
Iaborarorium/bcngker yang ada pada satuan pendidika,, / program srudi. Tugas Iaboran
adalah membantu Ketua laboratoriun birngkcl dalam mengkoordinasikan dan
mengembangkan fungsi laboratorium,t

pembcrajaran yang be.uu,i, p,oa,rci r,jlli:i;:[i::::::ffiTraiaran 
tem'iasuk

Layanan pBM di laboraroriunL/betrgkel merupakan bagian dari fungsi
manajemcn penycrcnggaraan pendidikan. Daraur buku standar layanar minimar
laboratorium/bengkel disebutkan bahwa pekerjaan pengelolaan laboratoriunvbengkei
meliputi dua hal, yaitu pcngclolaan program pembelajaran, dan pcngelolaan tata
laksana laboratoriun/bengkel. pembahasaan lebih lanjut tentang fungsi manajemcn
laboratorium./bengkel telah sampaikar materi sebelumnya. Kegiatan layanan pBM
merupakan bagian dari pcngelolaan progranr pembelajaran dari manajemcn
pcngelolaan laboratorium./bengkel yang lebih detail. Beberapa kegiatan tersebut adalah:
Persiapan PBM praktikum;, persiapan Bahan praktikum; Layanan Alat praklikum;
Peflgamatan pengguman Alat; dan Adn]inistrasi Fasilitas, serta penyimpanan Ilas,l
Praktikum

e) Pengomorcn, pewn dan .lak pcngcw,afin

Pada dasafl)ya, pengamanan, pcra\tatrn dan pengawasan labomtoriunr
merupakan tangSung jawab bcrsarna baik pengclola maupun pengguna Mengatur

1c1ap bcrlungsi scbagaintana nlcstrnya. Sedaugkan upaya mcnjaga keselamaran kuriir
mencakup usaha untuk selalu mencegah kcmungkirlan terjadinya kecelakaan sewakru
bckeda di laboralorium dan penanganrr),a bila terjadi kccclakaan. Ljsaha yang

dan nlernelihara laboratorrum nterupakan uPaya agar laboratoriurn selalu
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dilakukan dalam memeiihara kclancaran penggunaan laboratorium, anlara iain:
PenYusunan jadwal penggunaar) I?

laboratorium yang diraksanakau u",rtoo'utot'" 
yang jelas; adanya tata'tertib

kecelakaan yang cukup memadah,. ,"r'un 

tt*"' drsediakannya alat penanggulangan

bekerja dengan baik, rersedianya -",Ji;:,:"::T"t#,;akaran vang nrasih dapar

Sara-na pengamaaar yang diFrluJian dan harus ditaati di hampir semua Iaboratonun
alltara rnelipuh : Salurar air dengan knn dar sholvct saluran gas dengnn kran s"nr.rJ,3rrirgo
lisrrik yang dilengkapi dengal sekering aul
daru-at yang rengkap; texjedia no.o, ,","' 

*t't* *' Koak l'3K ya:rg berisi leugkap obar

doker; alat pemadam kebakaran r,-r r,;ffJfffijffi:Jfl il:H
IlenanEgrlan gall kec€lakaa&

Adapun bentr-rk pengawasan yedlg perru d ak,,@r biasaaya hanya d akur<ar orehpara pengerora rabomiorium yang memiriki pemaharnan dan keterarnpira, keda di rabord(oriunr,
bc'kerja sesuai h,gas dan hnggu,rg jawabny4 dan mengi..uti perahrra^ yang telah ditellpkaflAdapun oratrg-ora,rg yang tcrlibat dalarn pengelola laboratodurn di sekolah antara lain ada.lah :Kcpala Sekol.rir, \l.akil Kepala Sckolah, Kcrcnlinaror Labomtorium, _l 

cknjsis t aboratonur\
da.r laboran.

3. Mansjclneu Mutu Terpadu

Manajenren Mutu .l 
c4,adu atau Total guality Mqnagerr?r/ (TeM) men pakansuatu pendekatan manajemen yang berkembang dari Amerika Serikat. Mana.lemen

Mutu Terpadu (TeM) dipclopori oleh bebcrapa pakar mutu (kualitas), yaitu: Deming,Juran, dan Crosby (tahun l95O) dan diimplementasikan sccara luas untukmeningkarkan daya saing pcrusahaan (Sallis, 20Cd: 95).
Ma,ajcmen Mutu Tcrpadu (reM) sebagai straregi dan integrasi sistenrmanajemen unluk meningkatkan ke

selu^lh manajrr dan kerya!van. a"nPuasan 

konsunrctt' mengutamakan keterliLratan

cozzolino. 1gg3: 106-107). 
:a nlcnggutrakan nlctode kuanlitatif (llhat dan

Pengertian ll1anajemen N,lutu T
(l) roral merupaka" .,,,,"r, ".r,,,illl:it:Iffi ,::X':Ir#'::::::
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JenJang dan jajaran manajemen serta karyawan. (2) euotity didefinisikan pelayanan
lcbih untuk nleningkatkan kualitas_ (3) Management merupakan pcndekatan dalam
suatu p€ngelolaan pcrusahaa.n. bukan pc4flgk61an tcknis pengendalian kualitas yang
sempit (Handoko, lg98).

Menurut Dale (2003: 26) Manajemen Muru Terpadu (TeM) merupakan kerja
sama yang saling menguntungkan dari scmua orang daram organisasi dan dikairkan
dcngan proses bisnis untuk menghasilkan nilai produk dan pelayanan yang melantpaLri
kebutuhan dan harapan konsurnen. Fandy I.jiptono dan Diana (2003). Manajcmen
Mutu Terpadu (TeM) merupakan pendekatan dalam menjalankan usaha yang
mencoba memaksimumkan daya saing organisasi merarui pcrbaikan terus mencrus atas
produk, jasa, marusia, proses, dan lingkungannya. penerapan Manajemen Mutu
Terpadu (TQM) bertujuan untuk mcrubah institusi ($ekolah) yang mengoperasikannya
menjadi sebua-h tim yang ikllas, tanpa konllik dan kompetensi inLemal (guru dan staf
sekolah), untuk meraih sebuah lujuan tunggal. yaitu memuaskan pelanggan dalam hal
ini stswa, orang tua siswa dan pemerintah selempat (Sallis, 2006). Direktoral tsina
Produklivitas (1998) mcrumuskan Manajemen Mutu Terpadu (TeM) scbagai sualu
sistem manajemen untuk mcningkatkarl kualiras dan produktivitas dengan
menggunakan pengendarian kuaritas daram pemecahan masarah, mengikutsertakan
seluruh karyawan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan.

Pada dasamya Manaj emerr Mut.; (guality Management) alat) Manajemen Mutu
Terpadu (TQM) didefinisikan sebagai suaru cara meningkatkan performasi secara rerus
mene[Js (continuous perlotmance imprd)e,hent) pada setiap levcl operasi atau proscs,
dalam setiap arca fungsional dari suatu organisasi, dengan menggunakan semua
sumber daya manusia dan modal yang tersedia (Caspersz, 2005). fandy ljiplono
(2006:10), Manajcmen Mutu Terpadu (1eM) menrpakan suatu pendckatan dalam
menjalankan usaha yarg mencoba untuk nlcmaksimunlkall daya sairrg organisasi
nlelalui perbaikal terus nrenar,.rs iL:l:i ilrcCuk. jusa. nran,.lsia. pio:es. Jail
lingkungannya. 'lujuannya adalah untuk ntctrjamin bahwa pclanggan puas rerhadap
barang danjasa lang diberikan, sena menjamin bahrva tidak ada pihak yang dirLrgiku
(Sallis,2006).

l6



Implementasi Marajemen Mutu Terpadu (TeM) dapat rneningkatkan
produktivitas organisasi (kinerja kuantitatil), meningkatkan kualitas (nenurunkan
kesalahan dan tingkat kerusalGn). meningkatkan efcktivitas pada semua kegiatan;
meningkatkan efi sicnsi (menurunkt

dan mengerjaka, sesala scsuaru ilT:::::il:'1;,flffffi ,#"l*t
Manajemen Mutu'r'erpadu (TeM) daram suatu organisasi dapar rrremberikan bebcrapa
nranfaat ulama yang akhimya dapat meningkatkan daya saing organisasi, melalui
perbaikan kualitas bcrkesinantbungan maka pcrusahaan dapat mcningkatkan labanya
dcngan dua mte (pall dalam .Iunggal, 

1993), yartu rutc pasar dan rute biava
Bcrdasarkan beberapa pengcrtian Manajemen Mutu Terpadu ,rqr, ,un*dikcmuka}ian di atas. definisr Man

peneririan ini iarah suatu sisrem srr",ff X,lilJ'#Ifl:Y]J',]""#i"[T
kualitas dan produktivitas yang mod
tcpa( terhadap seriap perubaha, yanr;Xll::: ;:::_ ;f[*,:l::l"::;
maupun inrcmal yang benujuan memuaskan pclalggan dalam hal ini siswa, orangtua
siswa dan penterinlah setempal.

Kchadiran Manajemen Mr
nrenuntut komitmen jangka panjang ::, ;:H1, 

j1:n,:iH:,:::'ffi 
"T";tradisional. Secara sederhana, paradtgma dapat dianikan cara pun,lung utuu 
"u,obcrpikir. sccara umurn (Fandy rjiplono, 2006) karakteristik reM adarah sebagai

berikut:

1) Fokus pada pelanggan

Pada TQM, baik pelanggan intemal maupun ekstemal merupakan dril,er. pelarggan
ekstemal menentukan kualitas produk atau jasa yang disampaikan kepada mereka.
sedangka.n pelanggzrn iDtemal nrcner

yang berhubungan de"*"" ,r"or* ",:t,;;k,alitas 

manusta' proscs, dan Iingkungan

.ll Ubscsi terhadap kualitas

Organisasi yallg mcncrapkan feM. pelanggan internal dan ekslcmal menentukarr
kualitas. Dcngan kuaritas yang dltclapkan re,,ebut, organlsasi harus terobscsi unlr:k
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mcmenuhl atau melebihi apa yang ditentukan tersebut. Oleh karena itu. karyarvan
harus mengerjakan pekerjaan sesuai pembagian.

3) Pendekaran ilmiah

Pendekatan ilmiah sangat dipcrlukan dalam pcnerapan TeM, rerutama untuk
mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan kcputusan dan pemecahan
masalah yang berkairan dcngan pckerjaan yang didcsain tersebut.

4) Konrirmen jangka panjang

TQM merupakan suatu paradignra baru dalam menjarankan bisnis. lJntuk rtu
dibLrtuhlan budaya perusahaan yang baru juga_ OIeh karena itu, komitmcn JanSka
panjang sangat penting guna mengadakan pcrubahan budaya agar pcnerdpan
Manajemen mutu tcrpadu (TeM) dapat berjalan dengan sukses.

5) Keriasama rim

Perusahaah yang ntcnerapkan TeM harus membangun kerja sama tim yang baik.
Kerjasama dibangun antara karyawan dan manajer dan antar karyawan. perusahaan
juga harus menjalin kerja sama sccara baik dengan pihali_pihak lain

6) Perbaikan sistcm sccara berkesinambungan

Seliap produk dan jasa yang djhasilkan dengan memanfaatkan proses_ proses
tertentu di dalam suatu sistem alau lingkunBan. Oleh karcna iru, sistem yang ada
perlu diperbaiki secara tcrus menerus agar kualitas yang dihasilkan dapat
meningkat.

7) Pendrdikan dan pelarihan

Pendidikan dan pelatihan bagi perusahaan yang menerapkan TeM adalah takto.
yang sangat lundamental. Scliap orang diharapkan dan didorong unruk terus belalar.

8) Kebebasan yang terkendali

Pada 'l-QM. keterlibaran dan

keputusan dall pemccahan masalah nrcrupakan unsur yang sangat penting
dikarenakan dapat mcningkatkan rcsa mcniiliki dan
tcrhadap kepurusan yrng telah dibuat.

pemberda;-aan kar_vawan dalant peugambilarr

IIal ini

t8
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9) Kesatuan tujuan

TQM dapat diterapkan dengan baik maka perusahaan harus memirikr kesatuan
tujuan. Dcngan dcmikian setiap usaha dapat diarahkan pada tujuan vang sama.

l0) Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan

Ada dua miurfaat yang bisa diambil dengan adanya keterlibatan darr
pcmberdayaan karyawan. pertana, hal inr dimungkinJcan untuk nrcndapatkan
keputusan yang baik, rencana yang lcbih baik, atau perbarkan yang lebih efektil.pula.
Kcdua, ketcrlibatan karyawan juga meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jaB,ah
atas keputusar dengan melibatkan orang_orang yang harus melaksanakannya.

Dalarn upaya meningkatkan pengelolaan laboratorium di SMK perlu dilakukan
penrbahan manajmen yang mengarah pada kepuasan pelanggan, yaitu dengan
mcnempkan sistem Manajemen Mutu Terpadu (MMT) atau Total euality
Manogement (TQM). Hal ini dikarenakan barrwa daram penerapa, marajemen mulu
terpadu mcngajarkan cara berpikir, bcrsikap, dan berlindak yang fokus pada
pclanggan, dan dilakukan perbaikan secara terus menerus, dengan meribatkan semua
personalia pcngelola laboratorium secara lerpadu. Manajemen nutu tcrpadu, oleh
Bcstafe (1999), didefinisikau sebagai suatu pendekatan maDajcmen dalam suatu
organisasi yang diarahkan pada mutu dan didasarkan pada seperangkat prinsip dasar
yang bertujuan untuk meningkatkan kcberhasilan organisasi pada jangka panjang
secara berkesinambungan melalui

anggota organisasi.

Penerapan manajemen mutu

organisasi yang difokuskan pada

kepuasan pelanggan dan kemanfaatan semua

ditcrapkan di kalahgan industri, namun pada perkcmbangannya, dalam saru dekadc
terakhir ini tclai diterapkan di lembaga pendidikan. Sallis (2002)- mendefinisikan
kouscp MMT dalam pcndidikan dikarakan ,,fQM is u philoxtpltt, of continuout
itnlro\.,!:!tr!t1!, nltic!1 tgE ptotrle ani ?{!ticatian.tl ;iiiiiiL,iiaii ii;iii. sei ui ptuLiiLul
lools for mccting and exceedtng prescn! and luntre L.ujtonrcrs t1ccd.t, y,ants. t)t]tl
etpectations . Berdasarkan definisi ini rnemberikan pengenian bahwa MM-l sebagai
scbuah filosofi tentaltg perbaikan secara terus menerLrs yang dafat n)clDbcnkiul

terpadu diarallkan untuk meningkatkan

kepuasan pelanggan. pada awalnya

mulu

MMT
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seperangkat alat praktis kcpada setiap institusi pendidika, daram memenuhi
kebutuhan, keingilMn, dan harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk tnasu yang
akan datang. Dengan demikian penerapan MMT ini sargat membantu institusi
pendidikan dalam mengelola perubahan dan menyusun agenda program pendidikan
untuk mcmenuhi harapan pelangganaya.

Pencrapan MMT dalanr pcogelolaan laborarorium di sekolah tujuan uhnranya
adalah sebagai satu upaya untuk mempcrbaiki mutu pendidikan di sekolah, sctringga
sekolah mampu tncnciptakan keuntungan kompctittf lulusannya dengan mutu
pendidikan yang tinggi. MMT merupakan hal yang sangar diperrukan dalam
pengelolaan laboratorium sekolah, karena saat ini hampir tidak ada institusi
pendidikan yang Iidak beroriente..i pada pcningkatan mutu pendidikannya. Bcrkaitan
dengan penerapal MMT dalam pengelolaan laboratorium sekolah harus didasarkan
pada prinsip-prinsip tertentu. Hal ini sebagaimana diungkaapkan olch West Bumham
(l998), bahwa pencrapan prinsip_prinsip M I.T akan mcnunjukkan hasrl yang positil,
sehingga sekolah mengadopsi MTT sebagai proscs perbaikan dan pembangunan
kembali pcldidikan di sekolaluya.

I'rinsip-prinsip dalam MMT ini ibaratnya sebagal suatu ptlar yang nlcmberi
kekr-ratan dalam mcnggerakkan organisasi laboratoriltm sekolah. Dengan pilar ini
diharapkan dapat metnbantlr laboratorium sckolah dalam peninEkatan proses kegiatan
pendidikannya. SaUis (2002) menyebutkan beberapa fungsi dari penerapan prrnsip-
prinsip dalam MMT adalah: (l) nlemberikan peta arah suatu perubahan sekolah, (2)
membantu kerjasarna sebagai rim kerja sekolah, (3) menjadikan suatu program
sekolah secara holistik, (4) meningkatkan partisipasi semua orang untuk tcrlibat
dalam pengelolaan sckorah, (5) mengembargkan kerjasama dengan oranS lua dan
siswa dalam menetapkan standar mutu pendidikar sekolah- dan (6) mehjadikan
semua rvarga sekolah untuk bertindak proaktill prinsil_prinsip ini da[at dibcrlakukan
oada ncncraoan IvIMT di htrorrrorirrnt (ekol?!h. Dengan denti!.i:ul prinsip-pr.lnsip
MN{-f ini menjadl pcnling dalarr) pcngelolaan Iaboraroriurr sekolah karena ntcniadi
dasar dalarn menerapkan MMT di Iaboratoriurn sekolah tersebut.
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sejaran dengar prinsip-prinsip tersebut di atas, sramet pH (20r1).
mensyaratkan setidaknya ada sembilan hal yang harus dipenuhi untuk mencrapkan
sjstem MMT dalam scbual organisasi, yaitu. f, adanya sistem kepemimpinar dan
dukungan dari manajemen puncak organisasi. (2) ad,anya perencanaan slrategis, (3)
fokus pada pelanggaa, (4) melakukr

karakteristik pelanggan, (r)'"T"'.',f:';t'',j].H:*tlH;::.'.il:
pengakuar/penghargaan. (6) pemberdayaan karyawan dan ntcmbentuk tearrx,ork
yang kuat. (7) dikembangkannya penjanrinan mutu, (g) mengcmbangkan
pengendarian mutu laboratorium, dan (9) merakukan dokumentasi hasir_hasil
peningkatan mutu, yakni hasil_hr

diukur dan dapat diverilikasi. 
lsil pelaksanaan manaihcn mutLr yang dapat

Sejalan dengan hal tcrsebut di atas, perancongan manajcmen berbasisi mutu
terpadu dapat di sederhanakar menladi siklus P_D_C-A (plan, Do, Chcck and
Aclioh). pada manajemen ini, proses manajemen me[gacu pada standar ISO
9001:2015, yang di dalanuya dikernbangkan sccara komprchensip, mclingkupi
perencanaan yang terdiri riga unsur penting yang harus diperhatikan, yakni contek
dan organisasi, kcbutuhan peranggan (customer requiremenr.), kebutuhan da,r
harapan. Pada sisi perfornu cvaluasi

pet anseatt (c us to m e r*r,,rr.r, n,",i l"li,l j"J::,:i ;:):1 ;j:":T:T;
dan laywran Qtroduce n service).

Melalui penerapar MMT dalam pengelolaan iaboratorium sekolah dengan
melaksanakan prinsip-prinsip tersebut di ahs, diharapkan sistcm pengelolaannya
akan menjadi tebih baik, Iebih t

mcnsungkapkan bahw" u"0",,,,,r"" nJiif li;?r.;.T ":il::; ":;j::",,;dilihat dari adanya perubahan ke arah n1utu, yakni mutu dalam menghasilkan
produk (lulusan). muru clalam proses (proses bclajar mengalar), mutu dalam
pclayanan, nrutu surnbcr daya ]nanusian1,a, dun n)utu linEkungan orgaiiisa.i.
Pcngelolaan laboratoriunr bcrbasis

prinsip.prinsisp yang r"rar, crit"tapran rcrl'rldlkff,.::iltl::-"::':T#::::
sangal mengunlungkan. baik bagi orgaDlsasi laboratorium itu scndiri, bagi sisr|a
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sebagai pclanggan ut6ma, bagi sekolah secara keselumhan, dan juga bagi masyarakat

pada umunuya.

4. Kesiapan Sekolah dalam pengelolaan laboratorium berbasis MMT
Tinjauan kesiapan untuk berubah (readiness lor change) adalah sebuah

keyakinan, sikap dan intcnsi anggota organisasi terkait. Sejauh mana perubahan

dibutuhkan olch organisasi dan kapasitas organisasi untuk melakukan perubahan

tersebut dengan baik. Kesiapan untuk bcrubah dilandaskan pada pcrubahan yang

mengisyaratkan perlurrya upaya aktif dari pelaku perubahan tersebu( unluk secara

efektif mengarahkan pcrubahan. Dengan kata lain bahwa upaya menciptakan kesiapan

anggota organisasi untuk berubah merupakan proses proaktif organisasi dalam

menghadapi perubalan.

Proses perubahan mclibatkan pada kesiapan individu dan lingkungan

organisasi. Kesiapa-n untuk berubah dipengaruhi oleh bcberapa lhktor, antara lain

variabel individu, variabel kollteks, dan va.riabel proses. Variabel kontek di dalamnl,a

nrcnyangkur organis.tsional, scpeni slruktur organisasi, strategi, sislem, kcbiiakan dan

prosedur, teknologi, gaya kepemimpinan dan praktik manajerial, yang sekaligus

merupakan unsur dari kesiapan untuk berubah.

Adapun yang dimaksudkan perubahan dalam hal ini adanya kesediaan sekolah

untLlk mcnerapkan pcngclolaan laboralotium sekolah berbasis nlanajemen mutLt

terpadu. Untuk melihat tingkat kesiapan sekolah dalam menerapkan raucangan

pengembangan f,engelolaan laboratorium berbasis manajamen mutu terpadu (MMT)

dilakukan analisis kesenjangan (Gap anlysis) antara kondisi ideal yang seharusnya

dilakukan dan kcadaan yang sudah dan scdang dilakukan oleh sekolah. Kondisi idcxl

dianrbil berdasarkan kajian teoririk 1,aog telah diuraikan di atas. Sekolah dikarakan

nrcmiliki kesiapan dalam menempkan rancangan pengelolruh Iaboratorium berbasis

menajcmen mutu setidakrva memiliki kategori baik. Kctenruan ini dilakukan mclului

anrhsls dcskriptlf unluk rncldapatkau angka kccendcnrngan.

Tinjauan kesiapan sekolah untuk rnencrapkan manajemen berbasis rnutu

terpadu dalam pengclola.r[ laboratorium, dapat dilihat dari tingkat ketcrsedie]e
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dokumcn administrasi laboratorium, dokumcn perencanaan
laboratorium, kesiapan sumbcr daya manusia dalam pcngelolaan
ketersediaan alat dan baian praktikum yang memadahi, dan sislenr
dalam organisasi sckolal yang kondusif.

Dokumen rdministrasi dalarn ncnlet.),,n t"h^--r..-i,._ .^--
peraksanaan sistem manajemen,,,,H;::T1il, j'J"i"',l"JilrJ::*o, ;lJ,;
buku bahan, buku alat, buku usulan pcngadaan alat_/bahan, buku peminjaman, jodwal
kcgiatan prakrikum, buku penggunaan laboratorium, dokumcn srruktur organisasi.
Adapun dokumen pe(cncaruurn pcngembangan labo.taorium mengarah pada
implementasi manajemen yang tcrstandarkan, misalnya implementasi ISO 901: 2015.
Ketc$ediaan SDM dalam pengelolaan laboratorium menurut pennendiknas N0. 26
Tahun 2008, bahwa dalam pcngelolaan laboratorjum memerlukan seorang Kclapa
Laboratorium, yang dibantu oleh seorang teknisi dan seorang laboran. Dalam hal
ketersediaan alat dan bahan praktikum untuk proscs pembelajaran di lab/bengkcl harus
mendukuog terhadap pencapaiau konrpelensi dasar sebagaimana y?tng diamanal ialt
oleh kr-rrikulum. pcralatan praktikunr rnulai dari peralatan pcrkakas tangan, alar ukur,
dan pemlatan mesin penggerak, serta sistent pengamanan seharusnya tersedia secara
memadahi.

Di samping itu semua- sistcm kepentimpinan juga akan salgat mencnlukan
terhadaap keberhasilan pengelolaan laboratorium sekolah. Hal ini disebabkan bahwa
peran seorang penrimpin saugat menentukan kcberhasilan suatu organisasi (sekolah).
OIch karena itu lingkungan kerja yang kondusif akan bisa berjalan dengan baik jrka
ada sistem kepemrmprnan yaag baik. Gaya kcpemimpinan yang dipcrlukan dalam
pengelolaan laboratorium yang efektif antara lain pemimpin yang trasfornasicnal.
kooperatif, dan demokratii

pengembangan

laboratori!m-

kepemimprnan

ts. Pcnelitilrn vaDg Relcvan

r\da bebcrapa pe,elitian yang rclevan yang drjadrkaan sel)agai rcrercnsi cran
bahan pcrtinlbangan dalam penelitian inr sebagai bcrikur
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L Pengelolaan Sekolal Kejunjan Berbasis ISO 9001: 2008 ( Sludi Sirus di SMK
Negeri I Boyolali, yang dilakukan oleh Sihwamo (2012), menyimpulkan di
antaranya bahwa karakteristik kebijakan mutu akademik sckolah: Mutu
penyelenggaraan pendidikan di sekolah mcnentukan kepuasan pelangan pcndidikan.
Karakteristik manual proscdur penjaminan ntutu sekolah : pengelolaan manual
prosedur pcnjaminan mutu sekolah yang baik dapat mengembangkan budaya
mengenal pentingnya kualitas dan penjaminan mutu dalanl penyelesaian kerja.

2. Implementasi Total eualiry Managemenr (TeM) dalam Meningkatkan Mutu
Peodidikan (Studi Kasus di MTs Salafiyah Syafi,iyah Tebuireng), dilakukan olch
Nurul Indana (2017), menyimpulkan bahwa Total eualiry Managcmcnt (eTM)
adalah konsep maaajemen sekolah dalam nrcnempkan pcndidikan dan diharapkan
dapat membcrikan perubahan yang iebih baik sesuai dengan perkembangan.
Melalui pengelolaan pendidikan berbasis TeM, kualiras pcndidikan M t.s Salaflyah
Syaf iyah dalam hal kualitas input, siswa, guru, fasilitas sudah mencapai rargel.

I Penelitiar yang dilakukan olch ketua pcncliti sebelumnya, yang berjudul Analisis
Kinerja Kepala Laborotoflun/bengkel Sekolah Meneugah Kejuruan di Kota
Yogyakarta (Muraqin, dkk. 20r5). Daram pcneritian tersebur diperoleh hasir bahu,a
kinerja kepala laboratoriun/bengkel ditinjau berdasarkarr kompetensi kepribadian,
sosial, manajerial dan profesional secara bcrurutan memiliki kecenderungan dalam
kategori 6atl (43,75%o); cukup baik (41,67%); betum baik (32,25yo); <jan datam
kategoi baik (4t ,6jo/o).

C, Kerangka Pikir

Pengelolaan raboratorium dengan pendckatan manajcmen mutu secara torarakan
dapat membantu nrcmpertahallkan dan mengcmbangkan sumber bcla1ar dan
penrlrclajamya Untuk itu, proses nranajemen dalam pengek)laan laboratolum yang
t,cri,i-iaiitas harus nlcudapatkan prioriras cian irarus riiciukung oicli sr:mua unsur yang ada
di sckolah, mulai dan pimpinan guru. teknisi dan tenaga kepcndidikan larnnya. Melalui
pcnerapan manajenlcn laborarorium yang berkualitas, diharapkan akan mcmberikan
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Dalam kondisi riil, pelaksanann pcngelolaan laboratorium dalam
pembelajaran praktikurl ditemukan beberapa permasalahan, antara lairl
pelaksanaannya cendcruug belum dilakukan secara optimal. Di sisi Iain,
dircrapkan prinsip-prinsip Manajemcn Mutu Terpadu secara Epar, dan
pembelajaran, peiayanan pada pelanggan bclum dilakukan secara maksimal.

kegiatan

dalam

belum

proscs

Narnun di sisi lain, sampai scjauh ini belum diterrukan gambaran secara nyaratentang bagaimana pengelolaan laboral

manajemen mutu terpadu atau berum 

lorium di sMK' apakah sudah mengarah pada

terpadu ini adalah suaru pirar ya,. 
^";il:, i1,l;",tllH'._r;.#:ffi,::l

laboratoriurn sekolah. Naurun permasalahan yang muncul yaitu bagainanr*ah cara
merancang untuk mengcmbangkan pengeroraan raborotorium di sMK bcrbasis pada
manajemen muru tcrpadu? OIeh kar
pengembangan pengelolaan tobo.uLo.iu, 

ilu diperlukan hasil perancahgan untuk

terpadu sccara tepat. 
n sekolah yang berhasis pada manajcmen mutu

kepuasan pembelajaran daa

pcscrta didik.
memberikan layanan sesuai dengan kcbutuhan bagi

Untuk mengembangkan laboratorium SMK berbasis Manajemen Mutu .l.erpadu
memerlukan strate8i khusus untuk mencapai hasil yaag optimal. OIeh karena itu perlu
diketahui bagaimana profil SMK dalar

rinjauan rersebur dirihar dari ",J'::t::"":T:lt;:ffi ''r",rJl,;#.,;,
penganEnan, perawatan dan pengawasan yang diterapkan di SMK selama ini. Dengan
demikian akan diketahui profil SMK khususnya dalam pengelolaan laboratorium yang
sudah dijalankan selama ini. Bagaimana kcsiapan SMK untuk dapat rhcncrapkan
mod(,I pengclolaan laborJrori,rnl bcrt
panduan untuk bisa mcnerapka. MM;,ilT:":J j;:H::,::::: 

::,:t;
ff":i:"il:::;;'il:;' ;Hffij::::., 11ffi,;'::il1; n;lmelilgkupi clari unsur percucanaaD, pelaksanaan, evaluasi dan aksi (p1a n. do, chackantj
action). Seca@ sederhana, kerangka berfikir dalam penclitian ini dapar dilihat pada
Ganlbar 2. bcrjkut di bawah ini
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ur Kcran erfikir itian

Pengelolaan laboratorium yang berkualitas merupakan pendckatan manajcmcn mutu
secara total

r' Proses manajemen yang berkualitas harus didukung olch tujuan yangjclas,
dirancang untuk rnemberi dampak yang posrtifdan ada kesiapan s€kolah yang kuat

Pengelolaan laboratoriu r di SMKi
/ Cenderung bclurn dilakukan secara oprimal
/ belurn diterapkan prinsip-prinsip Manajemen Muru TcrTadu secara tcpat/ proses pembclajaran, pelayanan pada pelanggan bclum maksimal

Perlu diketahui profil SMK
dalam pengelolaan

laboratorium sekolah

Perancangan pcngelolaan

laboratorium berbasrs MMT

Kesiapan SMK dalam pengelolaan
laboratorium berbasis MMT

Gambar 2. Alur Kerangka pikir penclitian

D. PcrtanyaanPcnclitirn
Pcrtanyaan penelitian yang diajuka[ dalam penelitiaD ini adalah sebagai berikut.

a. Bagaimana profil pengelolalr laboralorium pada program Keahlian Teknik Tenaga

Listrik di SMK ditinjau dari aspek: perencanaan, penataan, pengadministrasian,

lengalnanan! perawatan dan pengawasan.

b Bagaimana rancangan pcngelolaan Iaboratorium berbasis Manajemen Mutu Terpadu

yang tepar pada Program Keahlran 'lcknik Tenaga Listrik di St,,lK.

c. Bagainlana kesiapan sckolah dalam perrgelolaan lahoraloriuul berbasis \,landtenrcn

Mutu Terpadu pacla Program Keahlian Teknik Tenaga t_isrrik di SMK.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A Jenis Pcnclitian

Penelitian ini merupakan ienis deskiptif kualitatif, yakni ingin melihal prolil
pengelolaan laboratorium sekolah di SMK, khususnya pada program keahlian tcknik
lenaga listrik. pengclolaan laboratoriur

apakah sudah sesuai d",r- 0"," ,,,"r1,0,:ff:,:,.JrIffi "";Jri#lllii;
penting dilakukan dalanr rangka unluk menyusuD perancalgan model nrarrajenrcn
laboratorium di SMK yang rnengarah pada pengelolaan manajemen hcrbasis
manajemen mutu terpadu. Hal rain yang akan dihasirkan daram peneritian ini adarah
kesiapan sekolah untuk menerapkan manajemcn berbasis mutu terpadu dalam
pengelolaan laboratorium sekolah. Tinjauan kesiapan dilihat dari tingkat keterscdiaan
dokunten adminislra_si, dokumen perencanaan pcngembangan. kesiapan sumber daya
manusia- kelersediaarr alct dan bahall nrrkriL,,.,
kepemimpinan daram n,goni.,,i ."rohhl,u:;Tj:::iil:" 

memadahi, dan sisrenr

B. Prosedur penclitian

Pada penelitian ini, tahapan yang diiakukan baru sebaras pada pengernbargan
model secam konseptual. Tahapan pengembangan sccara konseptual dibangun
melalui tahapan sebagai berikut: per

kondisi di rapargan bcrdasarkan has1a,,'a' 

melakukan studl awal yang didukung oleh

reori dan hasir-hasil penclitian r-;t:::;:: "';il-:n,il:T::::i
pengembangan modcl, yakni tnenerltukan dcsain produk yang akan dikembangkan,
alau sering disebut modcl konseptual, raengundang ahli pendidikan kejuruan untuk
melakr_rkan diskusi yakni membenruk Forunt Group Dircustion (FCD) unluk
nrcngernbangaDkan dan nrcmarangkan model pc gelolaan lahoratoriLrnt berbasis
rnanricmen mulu lerpJJu di SMK. McnenrrrI."
d ipcrrukan serarna proses r"".,,,,"i"o"lt'lll:ilffi T:,#T;':ilil:
pelaksanaan u.1i disaiu di Iapangan. dan menentukan dcskripsi tugas pihak-pihak yang
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terlibat daram peneritian. Dengan demikian, daram peneritian ini berum dilakukan
tahapan pengujian lapangan. Belum dilakukan uji lapangan awal Qtrelininary fieltl
Ie.r/) lerhadap disain produt.

C. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di yogyakarta, yakni di SMK bidang teknologi dan
rekayasa ktrususnya pada program keahlian teknik tcnaga, baik yang bersratus negeri
maupun swasta. Tidak semua SMK dijadikan sebagai objek penelitian, akan tetapi
disesuaikan dengan keterbatasau peneltian dan kondisr sekoiah yang bersangkutan.
Penelitian mi akan dilakukan pada Tahun Anggaran 201g, tepatnya antara bulan
Maret sampai dergan Agustus 201g.

D. Subyck Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah para pengelola laboratorium SMK
khususnya dari program keahlian Teknik Tenaga Listrik, utamanya adalah para kepala
labo.atonum, yang memiliki kewenangan dan ta[ggung jawab atas pelaksanaau
program pembelajaran praktikum di iaboratorium. Di samping itu, sumber data juga
bisa berasal dari teknisi atau laboran. Namun ada kalanya sebuah laboratorium di
sekolah temyata tidak memiliki teknisiatau labomn.

, Teknik dan Instrumcn pengumpulan Data

Teknik dan Instrumen pengumpulan Data dalam penelitian ini, digunakan tiga
teknik pengumpulan data, yaitu: wawancara dan Observasi, dokumentasi dan
kLrisioner (angket). Teknik wawancara dilakukan secara mendalam untuk menggali
informasi terkait dengan tujuan penelitian ini. Adapu teknik observasi digunakan
untuk menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena_
lenomena yang sedang dijadikan sasaran penganatan. Studi dokumentasi. mempakan
suaiLi t.iulii( perrgur,puian d,ta dengan ,rcnghimpun cia, menganalisis riokumen_
dokumen, baik dokumen tenulls, gambar maupun elektronik. Teknik kuesioner
(angket). berupa perlanyaan atau pemyataan yang terah tersLlsun secara kronologis
ya[g didasarkan pada kajian pusraka yang telah dibangun pada bagian bab

E
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scbclumnya. Angket yang digunakar dalam penclitian ini merupakan jenis angkcr
terbuka, yakli responden diberi kescmpatan untuk menjaw"b apa adanya secara
tcrbuka sesuai dengan kejadian, pengalaman dan kegiatan riil yang suda-h dan afan
dilaksanakan terkait dengan pengelolaan labomtorium di sekolah masing_masiug.
selanjurnya informasi dari jawaban rcsponde' tersebut dilakukan anarlsis untuk
nrcngetahui profil pengelolaan laboratorium sekolah di SMK.

l', Teknik Analisis Data

Data yang diperoreh daram penclitian pengcmbangan ini berupa data kuantitatif
dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa

sedangkan dala kualitatif berupa deskripsi

cheklist dan angket. proses analisis data dilakukan
pcnyajian dara dan kesimpulan.

skor angket penilaia]r dari rcspondcn,

pelaksanaan pengelolaan Iaboratoriunr

melalui lahapan: reduksi tlara.

sebelum direrapkan model pengembangan laboratorium berbasis MMT. Di samping itu,
dala kualitatif diperoleh dari tanggapan dan saran vang diberikan oieh validator pada
tahapan menghasirkan perancangan modcJ pengclolaan laboratorium bcrbasis MMT.
Teknik anarisis yang digunakan dalam peneritian ini adalah teknik deskiptif kualitatif.
Analisis dimulai dengan cara menelaah scluruh data yang tersedia dari berbagai
suftber, antara baik dari hasil wawancara dan obscrvasi di lapangan berupa dokumen
rcsmi, proscdur baku, dan sarana pendr_rkung dalam kegialan pengelolaan laboratoriunr,
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BAB IV
HASIL PENELITIAn. DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

l. Profil pengelolaan laboratorium di SMK

Paparan proiil pengelolaan laboratorium dalam penelitian ini, melibatkan
beherapa SMK yang ada di yogyakarla dan sekilarnya, baik negeri maupun swasra,
kJrususnya pada Program Keailian Teknik Tenaga Lisrrik (TTL). Adapun sckolah
yang menjadi objek dalam penelitian im adalah SMKN 2 yogyakarta, SMKN 3

Yogyakafla, SMKN 2 Depok, SMKN I Sedayu, SMK ptRl I yogyaka(a, dan
SMK Muh. i Giwangan yogyakarta. Masing masing sekolah mewakilkan dua
orang kepala laboratorium/bengkel sebagai responclen yang tcrlibat dalam
pelaksanaan penelitian ini. Guna melihat profil sekolah dalan pengelolaan
lahoratorium ditinjau dari aspek perencanaan, penataan. iayanan,
pengadmi istrasian, pengamananr perawatan dan pengawasan

Bcrdasarkan data penelitian, berikut disajikan didesk_r-ipsi profil sekolah
dalam pengelolaan Iaboratoriuo.

a) Aspek Pcrencanaan

Berdasarkan tujuan dibangunnya laboratorium sekolah, antara saru

sekolah dengan sekolah lainnya tidak berbeda jauh dalam penyelenggaraan

dibangunnya laboratorium adalah untuk mendukung proses pcmbclajaran yang
di dalamnya terkait dengan pengembangan pemahaman, dan kelerampilan sesuai
dcngan bidang keahlian yang ada pada program kcahlian di sekolah yang
bersangkutan. Kegiatan yang dilakukan di laboratorium sekolah di SMK ra!a-
rnta cenderung hanya digunakan untuk proses kegialan pcmbelajaran praktikunt.

I)itiniau dari aspek ketersediaan peralatan praktlkum. dapar

diiciompokkan menjadi ciua macam. yakli peralaran prukrikLrnr urama dan
pcralatan sarana-prasarana pendukung. Beberapa peralatan urarna yang ada di
laboratorium pada program Keahlian T"l.L di antaranya melipulir powcr suplay
DCI/AC. Oscilaoscope 20 \4H2, Traincr rangkaian lisrrik.  lar ukur
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digital/analog, AC unir, Mesin cuci, Microwave oven, Bor duduk listrik, Alat

pemotong plat, Motor liskik, PLC, Pneumatik, dan Komputer. Adapun sebagai

alat pendukung yang ada jenisnya disesuaikan dengan jenis Iaboratoriunr /
bengkel, antara lain ada gergaji besi tanggem, gerinda duduk, tang, catut, las

asitelin, handtool, box panel, neon sigh, dan ragum, dan sebagainya.

Ukuran luasan laboratorium jika dilihat dari rasio jumlah murid,

diperoleh rata-rata satu siswa mendapa*an luasan sebesar 2,5 m2. Dengan

demikian luasan Iaboratorium tersebut telah memenuhi syarat minimal yang

distandarkan.

b) Aspek Penataan

Tinjauan aspek penataan dalam pengeloiaan laboratorium melingkupi

penataan peralatan secara tepat- Di samping itu, pengguna lab dapat bergerak

dengan bebas, ama[ dan nyaman, lalu lintas bahan dapat sampai ke tempat

kerja dengan mudah, memaksimalkan penggunaan peralatan, memberikal hasil

secara maksimal dengan pendanaan yang minimal, dan mudah untuk melakukan

pengawasan.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa kondisi SMK di

Yogyakarta secara umum dalam hal penataan laboratorium sudah tertata dengan

ba]k, dengan jumlah yang cukup memadahi. Kebutuhan alat disesuaikan dergan

mata pelajaran yang disampaikan ke peserta didik. Ketika peserta didik akan

melakukan pmktikum, peralatan sebelumnya telah disrapkan dan ditempatkan di

satu tempat khusus yang aman. Peralatan praktikum disimpan di tempat khus\rs

terutama alat ukur yang bersilat mobrle. Penyimpanan alat ukur tersebut

diletakkan di almari peraiatan ukur yang dibuat bersap-saap (rak). Untuk

pcralatan yang ukuran besar dan bcrat ditempatkan secara lihusus dan disimpan

terscndiri sesuai dengan jeDis, spesifikasi dan kegunaannya. Sepertihalnya

pefalatan PLC. pene,.r.1r1ik dcIl koDputer ditempatkon dalam satu ruangan yallg

disekat dal1 teftutup dari udara Iuar. Hal iui dilakukan untuk menghiDdari adanya

penccmaran debu yallg sering mengganggu dan mengotori bagian dalam

peralatan tersebu(.
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c) Aspek Layanan

Kegiatan pembelajaran praktikum di sebuah laboratorium mentbuluhlen

layanan yang prima. IJarapannya proses pcmbelajaran praktikum tersebut dapal

membuahkan hasil belajar yang maksinral. Oleh karena itu sistem layanan harus

mendapatkan perhatian dari seluruh sumber daya manusia yang terkajt dcngarr

pemanfaatan laboratorium cli sckolah, terutama kepala laboratorium dan

tcknisinya. Sistem layanan dilaboratoriurn yang seharusnya dilakukan meliputi :

Persiapan proses belajar mcngajar praktikunl, persiapan bahan praktikum,

layanan alat praktikum pengamatan pcngguniun alat, administrasi fasiliras.

penyimpanan hasil pmktikum.

Berdasarkan data penelitian. layanan laboratorium di SMK dapat

dikelompoklan menjadi dua macam, yakni Iayanan pemakaian pcralaran

praktikum dan layanan penggunaan balun praktikum bagi peserta <lidik. Model

layanan pemakaian peralatan praktikum yang dilakukan di SMK cukup beragam,

ada yang dilayani delgan sislcrn su,alayan oleh siswa yang ditunjuk dibawah

pcngawasan. Ada yang dcugan cara peralatar disiapkan dalam I box unluk (iup

kelompok dengan cmctode bon alat/bahan Sis\-\,a menyampaikan lembar bon

secara berkelompok untuk rncmrnjam peralatanyang sudah disiapkan dalarn

tooolbox alal. Bon alat sesuai yang dibutuhkan dalam praktek. Model layanan

pengambilan peralatan yang dipcrlukan, ada yang dilakukan oleh teknisi dengan

menempatkan perillatan yang dipakai pada box tenentu dan dibantu oleh guru.

Pelayanan pemakaian peralatan praktik dilakukar oleh teknisi sebclum dan

sesudah kegiatan praktikum. Untuk rnengambil paket peralalan yang sudall

disiapkan teknisi tersebut digunakan ka(u bon alat.

Pada layanan bahan praktlkunr. bcrdasarkan data penelitian tidak terlalu

berbcda dcngan model layanan pcralatan praktikutn. Berdasarkan data penelilian

dipcrolrh data bah*'a layalan SahaIt prakrihLrIll juga Cilakukan sccarlr s,.,..Ilili irn

oleh sisr,''a dibarvah pengarvasan guru. lllahan praktek diajukan oleh kelompok

scsuai 7oD sheet denlan lcmbar bon baha[. Setiap sisu,a yang prakt.k

mengumpulkan bahan praklek yang dirulis petugas. Jika bahan yang drhutuhkon



dalam praktek termasuk bahan

dikembalikan sesuai bon bahan

tidak habis pakai, maka bahan tersebut

yang diajukan. Bahan pratek disesuiakan

dengan kebutuhan praktikum dan siswa bisa menggunakan sesuai kebutuhan.

dengan cara menggunal(an kanu bon kepada teknisi yang ditugasi.

d) Aspek Pengadminisrrasian

Tinjauan terhadap aspek pengadministrasian pada sebuah laboratorium

melingkupi ketersediaan buku induk barang inventaris; ketersediaan buku

catatan barang invcntaris; ketersediaan buku inventaris barang; ketersedlaan

laporan triwular dan mutasi barang; ketersediaan daftar isian barang; daftar

rekapitulasi barang inventaris. Berdasarkar data penelitiarr dapat dikelompokkan

menjadi empat hal, yakni administrasi peralatan, buku-buku administrasi dan

cara penggunaannya, serta pelaksanaan administrasi peralatan di laboratorium.

Pada administrasi peralatan, di sebagian SMK masih sangat minim dalam

penanganarnya. Beberapa buku administrasi yang digunakan di

labomtorium,/bengkel antara lain : Buku alat/bahan penggunaan yang keluar dari

lab; Buku perawatan alati buku pinjam dan pengembalian alat, Buku inventaris

Buku bon pinjam, Buku inventaris; Buku penghapusan alat ; Buku inventaris

awal tahun; Buku inventaris tiap bulan; Buku pedoman pengelolaan lab, dan

Buku K3.

Dalam penggunaan buku-buku lersebut antara lain: untuk buku pinjaman

alat dilakukan dengan cara mencatat di buku peminjaman yang dibantu teknisi

ketika siswa akan melakukan praktikum. Penanganan barang masuk dan keluar

khususnya bahan prakrikum dicatat pada buku administrasi bengkei. Sebagian

sekolah ada yang melakukan dengan cara dicatat pada buku bon pinjam dan

pengembalian ketika pelaksanaan praktikum. peralatan dan bahan praktikum

yang ada di lab,tengkei dicatat pada buku rvenrarrs_ Di setLap akhir tahun

ciiiakukan pe[gecekan aial, didokuncnrasikan sesuai dengan persyaratau yang

ditetapkan. Buku penghapusao diiisi ketika ada peralataD yang rusak dan tldak

bisa diperbaiki. Biasanya buku inventaris pada awal tahun pelajaran dtrsi dengun
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kondisi rill. Buku adminis(rasi digunakan untuk referensi perencanaan dan
pemanlauan pengguna2n pcralatan.

Dalam pelaksanaan administrasi peralatan di laboratorium, semua alat
yang baru dicatat dan digunakan sebagar cadangan ketika ada alat yang rusak
dan memerlukan perbaikan yang cukup lama. Alat yang baru datang dicarat
pada buku induk barang masuk dan keluar peralatan. Setelah ilu peralalan
yang sudah diinventarisir bisa digunkan untuk kegiatan praktikunr. Buku
inventaris dan penghapusan peralatan yanS sudah tidak terpakai di lab merlacli
tanggungjarvab kepala laboratorium, sedangkan dalam hal layanan peminjaman
alat dilakukar oleh tcknisi. pada sebagain sekolah mcrasa bclum bisa
menjalankan adminislrasi pcngclolaan laboratorium secara maksrmal. Hal ini
lerjadi karena keterbatasan SDM yang ada.

e) Aspek Pengamanan

Pemarllaatan laboratoiunr di sekolah dapat berlangsung dengan baik salah
satu hal penting yang tidak borch ditinggalkan adarah faktor kemanan. Tinjaua,
keamanan dalam pengelolaan laboratorium antara lam melingkupr:
ketersediannya jadwal pengguuan laboratoriurn yang jelas, adanya kla.tertib
Iaboratorium lang dilaksanakan dengar) tcgas, disedialcamya a.lat penanggulangiur

kccelakaan yang culiup memadal ,, rersdianya pmadam kebokaran yang masih dapot
bekerja dengan baik.

Dalam penelitan ini diperoleh dala b6hwa da.larn pemanfaahn laboralonurn
telah ter$Nu[ jad\+al penggur,an kegiatan prattkunr- Jad*ar disLsLrn seberum proses

pembelajaran tahur ajaran berja.lar, dcngar berkoordinasi denga guru ;engampu
pelajaran pral.tir-um Adapu[ tata toflib F]eoggunaan rab, ada di antara,ya lera_h

mcner'apkan tata tedb nienggurkan rab sccara tegas. namun sebagian besar tata tcrtib
tersebut belurn djhlliskan di ru.mg l0b. dan bcltun diruun dalam bentut SOp secara

kJrusus tenang ixgaimam cara menggunaku lab terscbul.

Untuk penganuuun pemlal.u praktrk di iabomtonum dilalukan bcbcrapa hal.
autara lain peralatan yang mcmbutuhk kearnanarl yaig tinggi daa relarif rnalurt

diletaklal di almari kaca" sed.mgka,'r pemlalrrr yang laim;a dileullian di ral terbu_kr
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Dilalo-rkan pengecekan alat setiap habis digunakan dan selanjutlya
disimpan/dikebalikan dengan tertib dengan rapi dan disesuaikan dengal
spesifikasinya. Perawatan alat rutin minimal I bulan sekali. pengecekan berkala
setiap akhir semester dan pengecekan berkala setiap akhir tahull.

Kegiatar yang digunakan untuk menjaga ketefliban dalam penggunaan
laboratoriLrm, antara lain: pada saat proses pembelajara,r praktikum, siswa
dibuat seca.a berkelompok yang disesuaikan dengan jumlah peralatan yaIlg
digunakan untuk praktikum. Dalam kelompok_kelornpok kecil tersebut dibuat
piket sebagai petugas alat, sehingga sekaligus sebagai latihan pada siswa untuk
bertanggung jawab. Setiap praktikum usai, dilakukan pengecekan dan evaluasi
terhadap kondisi peralatan yang baru digunakan pada kegiatan praktikum_
Setiap melakukan kegiatan praktikum, sislva harus memakai pakaian kerja
(wearpatck). Setiap kelompok mengambil tool bo, yang sudah dicatat dalam
buku bon. Setiap siswa harus menjaga kebersihan lab, menggunaan alat sesuai
fungsinya. Peminjaman peralatan praktikum dilakukan dengan cara
m€nggunakan kartu bon peralatan, dan siswa tidak bolch meminjam alat ke
kelompok lain.

0 Aspek Perawatan

Guna menjaga keberlanjutan pemanlaatan peralatau yang ada di
labontodum ataupun bengkel perlu ada sistem pemwatan terhadap pemlatan
temebut. Perawatan dilakukan secara rutin dan terecana. Di samping itr_r, ada
perawatan yang sifatnya tidak direncanakan. pengelolaan peralatan Iabomrorium
juga perlu dilakukan pemeliharaan secara preventifdan korektif.

Hai-hal yang dilakukan dalam kegiaran perawatan, berdasarkan peDclrtran
diperoleh data antara lain: pembersihan debu dengan pengelapan, penggantian
bateray pada peralatan alat ukur, pengecekan skala off pada posisi alat matr,
ciiiakukan cek sereiah digunakan, <iiiakukan cek riap aijtir setlrcster. mencarar
alat yang baik dan rusak untuk segera dilaporkan ke atasan, ragLrm dimilyaki
pada bagian-bagian yang berkarat, kikir disikat, ala( ukur sclalu dikalibrasi.
secaE berkala peralatan dibersihlen dan disimpan pada tempat yang aulu. Ji
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box dan di almari. Untuk motor mesin Iistrik dilakukan pelumasan,
pelumasan peralatan perkakas tangan yang aus sepeni tang, pemelihaEarl
secara berkala sesuai denganjadwal perawatan dan secara insidental.

Pada perawatan yang bersifat rutin yaflg dilakukan terhadap fasilitas
pemlatan antara lain dengan cafa menata ulang dan menyeleksi alat berdasarkan
kondisi yang ada, memetakan peralatan yang baru, sedang dipakar, dan yang
mengalami kerusakaD. prioritas pemwatal1 dilakukan pada alat yang rusak.
Perbaikan alat dilakukan secara berkala tutama pada alat yang mudah rusak,
sicek secara teratur, bila perlu ada penggafltian sperpark pada bagian_bagian
yang rusak. Untuk perawatan peralatan pLC dicek di bagian input output.

g) Aspek Pengawasan

Pada aspek pengawasan terhadap pemanfaatan laboratorlum, ada
beberapa pihak yang terlibat sccara langsung , antara lain keterlibatan kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, kepala laboratorium, dan telsrisi sefta laboran.
Berdasarkan hasil peoelitian, diperoleh informasi bahwa yang terlibat dalan
pengawasan pengelolaan laboratodum semua! unsur yakni mulai dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan sarana prasarana, kepala
laboratorium, teknisi, kabag K3, guru mapel, dan siswa.

Adapun yang dilakukan dalam kegiatan pengawasan untuk menjaga
keamanan dan ketertiban dalam pengelolaan laboratorium, antara lain:
pengecekan alat oleh guru dan siswa yang bertugas, melakukan pencatatan dan
pengecekan akhir setelah praktikum, peralatan yang tidak digunakan
ditempatkan di ruang terpisah, permohonan pemakaian dengan sistem bon alat,
penggunaan Iab harus sesuai jadwal pemakaian yang melibatkan guru penSampu
da,' teknisi, ceking alat pengamanan secara rutin. Setelah seresai praktek alar
dihitung kenlbali jumlah dan ditempatkan pada tempat yang semestlnya. Setelah
selesai sis'ia haiiis ilisrigeriliraiilan peraiatan sesuai yang ciipilljam, pengecekan
kembali jumlah alat yang dilakukan oleh teknisi, pengawasan dilakukan oleh
guru dan kepala laboratorium.
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2 Rancangan pengelolaan laboratorium berbasis Manajemen Mutu Terpadu

Pada tahap awal penelihan dilakukan melalui kegiatan observasi urtuk
mendapatkan profil sekolah dalam pengelolaan laboratorium. Berdasarkan

observasi, diperoleh profil pengelolaan laboratorium yang sudah dan sedang

berjalan sampai dengan penelitian ini dilakukan. Objek penelitian melibatkan

beberapa SMK yang ada di Yogyakafia dan sekitamya, baik negeri maupun swasra,

khususnya pada Program Keahlian Teknik Tenaga Listrik (TTL).

Profil sekolah dalam pengclolaan laboratoriun ditinjau berdasarkan aspek

perencanaan, penataan, layanan, pengadministrasian, pengamanan, perawatan dan

pengawasan. Profil pengelolaan laboratorium di SMK tersebut, tergambarkan

sebagai sebuah pengelolaan yang masih beragam, dan belum ada satu standar yang

digunakan sebagai hal ya-ng mengikat. Kebetagaman tersebut dikarenakan kordisi
setiap sekolah memiliki perbedaan yang nyata! antara lain kemampuan

kepemimpinan yang dibangun, kekuatan sumber daya yang dimiliki sekolah, daya

dukung dan rasio siswa danjurnlah peralatan dan bahan yang tersedia

Berdasarkan profil pengelolaah laboratorium di SMK tersebut di aras.

menjadi hal yang penting untuk diketahui sebagai bahan pertimbangan dalam

mengembargkan model pengelolaan laboratorium berbasis Manajemen Mutu

Terpadu. Pengembangan model dilakukan melalui beberapa tahapan, sesuai dcngan

metode yang telah dipilih sebagaimana dikemukakan di atas.

Dalam penerapan MMT pada pengelolaan laboratorium di SMK yants

harus menjadi prisip operasionalnya adalah melakukan perbaikan berkelanjutan

(conttnual improvemefll) secara konsisten. Hal tersebut dilakukan dalam rangka

memberikan kepuasan pelanggan yakni peserta didik, khususnya dalam layanan

kegiatan pembela.jaran praktikum. Di samplng itu, hal yang menjadi ukuran kinerja

adalah adanya luasan ker.jasama, produk dan jasa, serta pendapatan atau

keuntungan yang semakin membaik dari lrektu ke rvaktu.

Untuk melakukan pcrbaikan berkelanjutan dengan berbasis pa<ia sistem

manjemen nlutu dilakukan mulai dari perencanaan (p1rr?), drlaksanalan (ro)
sesuai dcngan rencana yang telah disusun, dilakukan cvaluasi (Clect) sampar
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sejauhmana program berjalan, apakah ada kendala atau resisteDsi yang menjadikan
program tidak berjaran sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasir evaiuasi
yang telah dilakukan, selanjutnya dari hasil perbaikan tersebut dikedakan (lc,or)
dengan dukungan proses manajemen secara keserumhan. semua proses mulaai dari
P-D-C A dapar diilustrasikan sebagaimana Gambar 3 di bawah ini.

P.6.ll<.n Eerl(etr4JuEn ds

Fi;Ai.n-"d;r-

oo
Gambar 3. Konsep Model pengelolaan Laboratorium bcrbasis MMT

Berdasarkar Gambar I di atas, konsep yang menonjol dalam pengembangan
model pengelolaan laboratorium berbasis MMT, ada proses p_D_C-A yang bergulir
secara terus menerus. Dengan kata lain, hal yang menjadi dasar dalam sistem
manajemen nlutu terpadu ini adalah melakukan perbaikan secara terus mencrus
(contihous improvmer?). Atau dalam hal ini, seriogkali digunakan dengan istilah
perbaikan berkelanjutan dengan sistem manajemen mutu. Unsur perencanaan (p1ar)
melingkupi conteks organisasi, kepemimpinan, dan perencanaan. Unsur l)o
melibatkah adanya dukungan (sappol/) dan pelaksanaan (operdtion). Adapun unsur
check yang harus ada adalah adanya performa evaluasi. Adapun unsur aksi (.7ctj,rr)
melakukan secara tcrus menerus secara berkelanjutan (improvement). Ke empat
unsur tersebut dapat digambarkan secara mudah untuk difahami sebagaimana
terllhat pada Gambar 4 berikut.
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I Kont.korguis6i

2 Kepemimpinan(ledershir)

I Perenc2naan(plmning)

D
4 Pendukuns (suppo.t)

5 Operasi (opeErion)

C 6 P€rfoma evalDast

A 7 Perbaitan (inprovemenr)

Gambar 4. Manajemen Mutu Terpadu dengan sistem p-D-C-A

Sebagaimana dikemukakan pada hasil penelitian di atas, dapat

dikembangkan berdasarkan siklus P-D-C-A dari yang diadaptasikan dengan standar

ISO 9001:2015, yang di dalamnya dikembangkan secara lebih komprehensip. Unsur

percncanaar Qtlaning), melingkupi konteks organisasi, kepemimpinan dan

perencanaan. Adapun unsur Do, melingkupi adanya dukungan dan operasi, unsur

Check dilihat berdasarkan pada performa evaluasi untuk mengetahui resistansi

yang terjadi, daan unsur Actin yakni melakukan perbaikan (improvement) secara

berkelanjutan. Ke empat unsur tersebut sangat dipergaruhi oleh slstem

kepemimpinan (/edde rship) yang .ida pada satuan organisasi yang bersangkutan.

3. Kesiapan sekolah dalam pengelolaan lab berbasis Manajemen Mutu Terpadu

Kesiapan sekolah dalam penerapan pengeloiaan manajemen berbasis pada

manajemen mutu terpadu dapat diukur dari tingkat ketersediaannya terkait dengan

dokumen manajemen yang telah dimiliki sekolah yang bersangkutan. Dalam hal ini

dapat dilihat dari tingkat ketersediaan dokumen administrasi labo.atorium.

dokumen perencanaan pengembangan laboratorium, kesiapan sumber daya

manusia dalam pengelolaan laboratorium, ketersediaan alat praktikum,

ketersediaan bahan praktikurn, dan sistem kepemimpinan dalam organisasi sekolah

Bcrdasarkan hasil analisis data, tingkat kcsiapan beberapa SMK yang menjadr objek

dalam penelitian ini dapat diiihat pada Tabel I berikut ini.
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No ASPEK
KESIAPAN

SMKN 2
DPK

SMKN 3
YK

SMK PIRI SMK MUHs
YK

K€sirnpulan

I Kerersediaan
dokumen
administrasi
laboratorium

memadahi cukup Cukup
memadahi

Cukup
memadahi

Cukup
memadahi

2 Dokumen

Pengembangan

belum
tersedia

belum
tersedia

belum belum tersedia belum lersedia

3 Kesiapan sumber
daya manusia dalam
pengelolaan

sangat memadahi
(suru) dan
sangat
kumng
teknisi

k-urang

baik guru

kurang
memadahi
baik curu

reknisis

m€madahi dari
sisi guru,
kurang dari
sisi teknisi

4 Ketersediaan alat sangat

r€rsedia
cukup tersedia

5 Ketersediaan bahan
pl4ldikum

sangat
tersedia

tersedia

lersedia
cukup tersedia tersedia

6 Sistem
kepemimpran dalam
organisasi sekolah

kondusil
efektif dan
demokratif

kondusrf,
efektif dan
demokatif

kondusi(
efektif dan
dcmokatif

cukup
kondusif,
efektia dan
d€mokrarif

kordusif dan
demokJatif

Tabel t. Kesiapan SMK dalam pengelolaan lab,tengkel berbasis MMT

Tampak pada Tabet I di atas, bahwa kesiapan SMK dalam beberapa hal,

terutama ketersediaan dokumen yang mengarah pada MMT relatif masih perlu

ditingkatkan. Demikian pula dari sisi ketersediaan SDM khususnya renaga teknisi,
terlihat masih sangat kurang. Jika dilihat dari sisi ketersediaan alat dan bahan

praktikum, di beberapa SMk boleh dikatakan sangat tersedia, khususnya yang

berstatus negeri. Beberapa SMK yang berctatus swasta dalam hal ketersediaan alat

dan bahan praktikum relatif masih perlu penambahan secara sigrifikan. Jika

ditinjau dad sisi kepemimpinan, hampir disemua SMK sudah berjalan dengan baik,

telah tercipta suasana yang kondusif, dan gaya pererupan kepemimpinan telah

ditercipta suasana yang demokatiL

D. PEMBAHASAN

1 Profil pengelolaan laboratorjum di SMK

Tin,;auan profil pengelolaan laboratorium di SMK khususnya pada progr.arn

Keahlian Teknik Tenaga Listrik harus dilihat secara komprehensif, mular dari aspek
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perencanaan, aspek penataan, aspek administrasi, aspek penga*,asan. aspek

perawata[ dan aspek pengamanan. Ketujuh aspek tersebut jika diganlbarkan dalam

sebuah blok diagram dapat dilihat seperli pada Gambrar 5. berikut ini.

+

Garnbar 5. Tinjauan Profil pcngelolaan laboratorium

Keterkattan antar aspck sebenarnya tidak harus merurutan menyeruoai

siklus, akan tetapi yang jelas bahwa semua aspek tersebut ada dalan pongawasar

sesuai dengan strutur organisasi sekolah. Berdasarkan observasi, pemanfatan

laboratorium mtuih belum optimal ditinjau dad fungsi lab, yakni sebagai

penggkajian, pemahaman, pembentukan sikap dan keterampilan yang mengarah

tidak hanya sekedar untuk pembelajaran reguler, akan telapi bisa digunakan hal

yang lain. Misalnya lab digunakan unruk penelitian, pclatihan, pembuktian dan

pcncmuan produk baru. Hal ini bclum dilakukan pada tingkat sekolah nrenengah.

khususnya pada SMK.

Ada bcbcrapa mata pelajaran yang discleneggaran di kegiatan prakrikum di

laboratorium, antara lair mata pelajara produktif dan kejuruan. Ada praktikum

l)as:rr I-istnk l-lckrnrnika I)raktik Inslalasi Lisrrik. praktik pcralatan Rumah

Tangga. dan sebagainya. Nanrull jika ditrnjauan terhadap aspek kclcrsediaan

pcralatan praktikum, yang mcliputi pcralatan praktikum utama dan peralatan

pendukung, urltuk kegiatan penrbelajaran praktikum di bcberapa SMK tcrutama

.T

f
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yangnotabennya berstatus negeri, relatif sudah memadahi. Beberapa SMK yang
swasta mema[g kebutuhan akan peralatan dan bahan praktikum masih sangar
kuraog, khususnya SMK swasta yang kecil.

Di awal semester memasuki tahun ajaran baru pengelola laboratorium
melakukan persiapan secara baik dalam rangka menyambul kelas baru pada
tjngkatan masing-masing kelas. Semua pe.alata[ baik peralatan utama maupun
pendukung, dilakukan pengecekan agar semua siap digunakan untuk pembelajaran
praktikum di labAengkel.

2 Rancargan pengelolaan laboratorium berbasis MMT
Hasil rancangan pengelolaan berbasi MMT pada penelitian ini masih perlu

disempumakan, dan perlu dilakukan kajian secara lebih komprehensif. Hal ini
dikarenakan untuk menghasilkan rancargan yang baik tentu harus melibatkan
banyak fihak terutama yang berkepeltingan akan rancangan pengelolaan lab
berbasis manajemen mutq terpadu.

Pengelolaal laboratorium berbasis Manajemen Mutu Terpadu (MMT)
khususnya pada Program Keahlian Teknik Tenaga Listrik di SMK, berdasarkan
konseptual memiliki empat komponen penting, yakni: pertama, perencanaan,
dengan indikator adanya sistem kepemimpinan yang demokati4 dan perencanaan
yang strategis Kedua, unsur pengorganisasian, diindikasrkan adanya dukungan dari
manajemen puncak organisasi, dan terjadi koordinasi pengelola lab secara smergis.
Ketiga adalah unsur pelaksanaan, dengan menfokuskan terhadap pelanggan,
komitmen terhadap pelatihan dan pengakuan, pemberdayaan karyawan, membentuk
leahwork yang kuat. Keempat, unsur pengawasan! yang terindikasikan adanya
sistem mutu, mengembangkan pengendarian mutu laboratorium, dan melakukan
dokumentasi hasil-hasil peningkatan mutu

Sebagaimana dikemukakan pada hasil penelitian di atas, dapat dikembangkan
berdasarkan siklus P-D-C-A daii yang mcnstandarkan pada ISO 900i:2Ci5. rji
dalarnnya dikembangkan secara Iebih komprehensip. pada sisi perencanaan ada
tiga unsur penting yang harus diperhatikan , yakni conteks d.an otganisasi, kebutuhan
pelangCan (customer requitement), kebutuhan dan harapan. pada sisi perfomra
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evaluasi melirgkupi tiga hal penting, yakni kepuasan pelu.{.jgan (customer

satisfoction), hasil manajemen mutu ( result of eS1, dan produk dan layanan

Qtroduce n service). Berdasarkan uosur-unsur tersebut dapat digambarkan dalam

sebuah diagram blok sebagaimana terlihat pada Gambar 65 sebagai berikut.

otrii;;e-';rq;mni -

Gambar 6. Siklus P-D-C-A dari ISO 9001:2015

Berdasarkan silus P-D"C-A dari ISO 9001: 2015 dapat diuraikan secara lebih

komprehensif.

Plan nE, meliputi konteks organisasi, melingkupi : memahami organisasi

dan konteknya; mamahami kebutuhal dan ekspektasi da]i pihak yang

berkepentingan; menetapkan lingkup dai slstem manajemen mutu, sistem

mamajemen mutu. Sistem marnajemen mutu dalam kontek organisasr melingkupi

dua hal penting. Pertama adalah menetapkan proses yang diperlukan dan

interaksinya, dengan menetapkan: input yang dibutuhkan dan output ylmg

diharapkan dari setiap proses; urutan dan interaksi proses-proses tersebut; kiteria,

metode, termasuk pengukuran dan indikator kinerja terkait; sumber daya yiurg

dibutuhkan dan memastikan ketersediaannya, penetapan langgung jawab dan

rrr/ewenang untuk proses tersebut; risiko dan pcluang sesuai dengan persyaratan dan

merencanakan serta melaksanakan tindakan yang tepat untuk mengatasinya;

metode untuk pemanlauan! pengukuran dan evaluasi dari proses; peluang untuk

perbaikan proses dan sistem manajemen mutu.
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Sejauh yang diperlukan, ora.nisasi harumengharuskan: inlormasi
lcrdokumentasi untuk mendukung opcrasional dari proses-prosesnya; memelihara
informasi terdokumentasi yang membuktikan bahwa proses_proses sudah
dilaksanakan sesuai dengan apa yang direncanakan.

Dalam hal kepemimpinan, ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan,
yakni Kepemimpinan dan Komitmen baik yang bersifat umum, alaupun fokLts ke
pclanggan. Kedua terkait dengan kebijakan, yang melingkupi penyusunan kcbrjakan
mutu dan mengkomunikasikan kebijakan mutu. Ketiga, aturan orgalisasi, tanggung
jawab dan wewenang.

Masih dalam kepemimpinan, ntanajcmen puncak harus menunlukkan
kcpemimpinan da.n komitmen terhadap fokus pelanggan dengan mcmastikan
bahwa: persyfiatan pelanggan pcrsyaratan hukum dan peraluran yang berlaku
ditctapkan, dipahami dan secara konsistcn dipenuhi; risiko dan peluang yang dapat
rncmpengaruhi produk dan jasa kcmampuan untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan ditentukan dan diatasi, dan fokus pada peningkatan kepuasan pelanggan
lctap terpelihara.

Dalam perencanaan, yang perlu diperhatikan adalah tindakan untuk
menangani risiko dan peluang, dan sasaran mufu dan perencanaan untuk
nrcncapainya! seda perencaniun pcrobahan (plannmg of changes). Ketika
merencanakan untuk sistenr nranajemen mutu, bebempa hal yang harus
drpcrtimbangkan adalah : memperlimbangkan isu_isu dan persyaralan-persyaratan

tenentu yang harus ada. Menentukan risiko daa peluang yang perlu dengan tuJuan
untuk memberikan jalninar bahwa sistcm manajemen mutu dapal merrcapai hasil
yang diingin-kan, meni[gkatkaD cflk, mencegah atau ftengurangi dampak yang
tidak diinginkan (risiko),dan mencapai pcningkatan.

Do, yangdi dalamnya ada dukungan (Jrppo,,r). dan operasi lerkait dengan

'-lLrlLrngan. di dalu,nnya,lcringkujri suarbgr da].a manusra. konipcicrisi. kcsaJ.ran.
komLrnikasi, dan itrformasi terdokrrnrcntasi. Dukungan (-rz./ppolr) organisasi harLrs

nrcnctapkan dan menyediakan sumber daya yong dibutuhlan unluk menchpkan.
melaksanakan, memelihara dan ntcmpcrbaiki tcrus menerus dari sistenr manajenrcn



mutu. Oaganisasi harus mempertimbangkan: kemampuan dan hanmatan dari

sumber daya intemal yang ada, apa yang perlu dipcroleh dari penyedia ekstemal.

Adapun sumberdaya manusia, organisasi harus menetapkan dan menycdiakan

orang-orang yang diperlukan untuk pelaksairaan dari sistem manajemen mutu yang

efektif dan untuk operasi dan kendali prosesnya. Orgaaisasi harus mcnctapkan,

menyediakan dan mcmelihara infrastruktur yang diperlukan untuk menjalankan

proses dan untuk mencapai kesesuaian produk dan .jasa. Organisasi harus

menetapkan, menycdiakarr dan memclihara lingkungan yang diperlukan untuk

operasi/menjalankan proses dan untuk mencapai kesesuaian produk danjasa.

Pemantauan surnbcr daya melilgkupi I kctcrtelusuran pengukuran, bahwa

peralatan pengukuran harus dikalibrasi, diverifikasi, atau keduanya pada sclang

u'aktu tertentu, atau sebelum digunakan bila tidak ada standar seperti itu ada. Dasar

lang dipakai untuk kalibrasi atau verifikasi harus dipe(ahankan sebagai infonnasi

terdokumentasi, diidcntifikasi untuk menentukan sratus mereka. dijaga darr

penyetelan ulangg, kerusakan atau penurunan fungsi yang akan membatalkan status

kalibrasi dan hasil pengukuran berikutnya. harus mengambil rindakan yang

diperlukan jika hasil pengukuran dilakukan olch pcralalan pcngukuran yang tidak

layak.

Dukungan pengetahuan orgarisasi yang perlu dilakukan adalah harus

menentukan pengetahuan yang diperlukan untuk menjalankan proses-proscs dan

untuk mencapai kesesuaian produk dan jasa. Pengetahuan ini harus dipelihara dall

tersedia sesuai yang dipcrlukan. Ketika menangani pcrubahan kebutuhan, organisasi

harus mempertimbangkan pengetahuan saat ini dan menentukan bagaimana untuk

nlemperoleh atau nrengakses pengetahuan tanbaharr danupdate yang dipcr[rkan.

Dukungan operasi, memerlukan komunikasi pelanggan. nlenentukan

keperlual hubungan dal layanan. merevicw dan rnclakukan perubahan tcrhadap

!.chul,rhrn ir^duk r!:n !elrn:l. I,llu!: disitiD da:r pcrrgenrbangan proclLrk clalt

la)anan, nlelingkupi hal umum, disail dan pcrrgcmbangan perencanaan, disain dan

pengembangan input, disain dan pengembangan control, disain dan pcngenrbarrga,r

output, dan disain darl pcngcmbangan perubahan.
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Perlonnatce evaluation, melingkupi monitoring, pengukuran, analisis dan
evaluasi, ada intemal audtt, dan managemen rcview. Organtsasi harus menclttukan:
Apa yang perlu dipantau dan diukur; metodc untuk pemantauan, pengukuran,
analisis dan cvaluasi; kapan pemantauan dan pengukuran harus dilakukan:
kapan hasil dari pemanlauan dan pengukuran harus dianarisa dan dievaruasi, harus
mengevaluasi kincrja dan efekriviras sistem n)anajemen mutu, organisasi harus
menyimpan informasr tcrdokumentasi sebagai bukti hasil

Kepuasar pelanggan harus memantau pcrsepsi pelanggan sampai scjaull
mana kebutuhan dan harapan meteka telah dipenuhi, harus menentukan mctode
untuk mempcrolch, memantau dan meninjau informasi tersebut. ADalisis dan
evaluasi, harus menganalisrs dan mengevaluasi data dan informasi yang didapal
dari pemantauan dan pengukuran. Hasir anarisis digunakan untuk mengcvaruasi:
kesesuaian produk dan jasa, tingkat kepuasan pclanggan, kinerja dan efektivitas
sistem manajemen mutu, pcrcncanaan terah diraksanakan secara efektif, efektivitas
tindakan yang dialnbil untuk mengatasi risiko dan peluang, kinerla pcnyedia
ekstemal, kebutuhan untuk perbaikan sistenr manajcmen mutu.

Imptuyehett, melingkupi hal yang urnum, ketidaksesuaiar dan aksi
korektif, serla perbaikar secam terus menerus. Organisasi harus menentukan dan
memilih peluang untuk perbaikan dan mengimplementasikan tindakan yaog
diperlukan unluk memenuhi keburuhan p€langgan dan meningkatkan kepuasan
pelanggan.Tindakan inr haflrs mencakup; meningkatkan produk dan jasa untuk
memenuhi pelsyaratan serta untuk memenuhi kebutuhan dan ekspektasi yang akan
datang, mengoreksi, mcncegah atau mengurangi cfek yang tidak diinginlan;
meningkatkan kinerja dan efcktivitas sistem ntanajcrnen mutu.

Kctika terjadi kclidaksesuaian, tenrasuk dari keluhan pelanggan, organisasi
harus: bereaksi tcrhadap ketidaksesuaian, yakli mengambil tindakan unluk
llrrn;,'nlrui dlrr nrctrrpcrbariinl..r. ciarr nrenangonr dampakn-!o. mengcrirluasr
kebutuhan tindakan unluk rlenghilangkan pcnycbab dari ketidaksesuaian. Aagar
supaya hal terscbut ridak terjadi kembali arau rcrladi di tempar lain. dilakukan
dengan cara nteninjau dan menganalisis kctidaksesuaian, lnenentukan pcnychirL)
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ketidaksesuaian, mencntukan apakah ketidaksesuaiar yang serupa ada, atau

berpotensi terjadi Iagi, melaksanakan tindakan apapul yang diperlukan, meninjau

efcktivitas tindakan korcktif yang diambil, jika diperlukan meng-update risiko dan

peluang yang sudah ditentukan selama perencanaan, membuat perubahan pada

sistem manajemen mutu, jika perlu. Tindakan pcrbaikan harus sesuar dengal cfek

dari ketidakscsuaian yang ditcmui. Organisasi harus terus meningkatkan

kesesuaian, kecukupan dan efektivitas sistem manajernen mutu. Organisasi harus

menlpcnimbaDgkan hasil anaiisis dan cvaluasi, dar luaran dari tinjauan m:rnajemen.

untuk menentukan apakah ada kebutuhan atau pcluang yaDg harus ditangani scbagai

bagian dati perbaikan terus-menerus.

3 Kesiapan sekolah dalarn pcngelolaan laboratorium berbasis MMT
Kesiapan bisa diartik;ur sebagai sebuah keyakinan, sikap dan intensi anggola

organisasi terkait. Kesiapan terhadap sebuah objek dibutuhkan olch organisasi dau

kapasitas organisasl untuk melakukan perubahan tersebut dcngan baik. Kesiapan

untuk berubah dilandaskan pada perubahan yang mengisyaratkan perlunya upaya

aktif dari pclaku perubahan tetsebut untuk secara efektif mengarahkan perubahan.

Dengan demikian bahwa upaya mcnciptakan kesiapan anggota organisasi untuk

berubah merupakan proses proaktif o rgan isasi dalam menghadapi perubahan.

Adapun yang dimaksudkan pcrubahan dalam hal ini adanya kese<Jiaran

sekolah untuk menerapkan pengelolaan laboratorium sekolah berbasis manajemen

mutu terpadu. 'fingkat kesiapan sekolah dalam menerapkan rancangan

pengembangan pengelolaan Iaborarorium berbasis manajamen mutu terpadu

(MM'l) dilakukan analisrs kesenjangan (Gap datysis) anrara kondisi ideal yang

seharusnya dilakukan dan keadaan yang sudah dan sedang dilakukan oleh sekolah.

Kondisi ideal diambil bcrdasarkan kajian teoririk yang tclah diuraikan di atas.

Sekolah dikarakan memilikt kesiapan dalanr menerapkan rancangan pengelolaun

iaboralorium bcrbasis ntarrajemen 0tutu setidaknva mcmiliki kalcgori balk.

Kelentuan ini dilakukan melalui analisis deskriptif untuk mendapatkon angka

keccndcruogau
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Secara umum, kesiapan sekolah dalam menerapkan pengelolaan

laboratorium bcrbasis manajcmer mutu lerpadu sangat tergantung pada kondisr

sekolah yang bersangkutan. Jika kesiapan pengelolaan laboratorium yang

distandardkan ke ISO 9001: 2015, dari sisi peralatan dan bahan serta sarana

prasarala di SMK khususnya pada program Keahlian Tckaik Tcnaga Listrik yang

ada di Yogyakarta dan sekitamya relatif cukup memadahi, rerurama pada sekolah
yang berstatus ncgeri. AdapuI dari sisi ketcrscdiaan sumbcr daya manusianya lurga
relatif siap. walaupun ada satu problem yang dirasakan oleh semua sekolah di
SMK, yakni sulitnya Drcnambah tenaga teknlsi yang bcnar_benar ahli di bidangnya.

Berdasarkan sejumlah sekolah yang dijadikan objek penelitian, dalam hal

kcsiapaa sekolah dalam pengelolaan lab berbasis Manajemen Muru Terpadu

disimpulkan sudah siap, namun masih banyak hal yang harus dipenuhinya. Mereka
n1asih mcnrbutuhkan pcngembangan ke depannya yang lebih baik. Misalnya dalanr

hal kepcnrimpiuan kepala sekolah, khususnya dalam upaya untuk meningkatkan

mutu pengelolaan laboratorium, hampir di semua sekolah menyatakan sangar

kckurangan dalam hal jumlah leknisi untuk lrenlbanfu ncnangani pcngclolaan

laboratorium./bengkel. Sekolah juga memerlukan pelatihar pengelolaan lab bagi

teknisi secara rutin, mengembangkan bengkel berdasarkan kompetensi dasar sesuai

kurrkuluru sekolah, pcrlu pengadaan ruang yang standar, pcralatan dengau

teknologi baru diklat administrasi bengkel bagi guru-guru, penambahan alat dan

bahan, perlu adanya pclrbinaan guru mapel produklif, pcrbaikarl ruarg praklik,
mengawasi dan nremberikan pelatihan untuk perbaikan lab, menberikan fasilitas

dan kclcngkapan lab, penambahan peralatan untuk mendapakan rasio yang ideal,

mengevaluasi dan memantau penggunaan alat, meflyiapkan buku adninislrasi
bengkel. nreningkatkan mutu pengclolaan laboratoriunl, menarnbah junrlah

peralatan, memantau pcmakaian peralalan. sccara berkala melakukan monitoring

dan cvaluasi, rrcnctapkan persvaratan-pcrsyaratan scsuai slandar vang dipcrlukan

laboratoriun.

Scdangkan dari pihak Kepala Laboratorium Sckolah, upaya uniuk

meningkatkan mutu pengelolaan laboratorium. mereka menyampaikan beberapa



usulan anlara lain : perlu memiliki sertifikat Kepala [_aboralorium, mampu

mengelola sistem informasi inventory, perlu peningkatan kemampuan administrasi

bagi Ka I-ab, perlu pengelolaan lab menjadi dengan bark lagi, pcrlu dibuar standar

pclayanan bengkel, perbaikan dao pengecekan peralatan yang lebih sering,

penambahan guru, penambahan teknisi di seliap lab, mcmbuat program kerja untuk

kcpala bengkel, mengusulkan penambahan alat, perawatan tahunan untuk ruang

bengkel perawatan rutin peralatan, membuat program kcrja oleh Ka. Laboratorium.

mcngusulkan penambahan peralatan dan bahan pruktikum scsuai dcngan jun ah

sisiwa, pc,neliharaan dan perawatan alat secara berkala, pcngecekan peralatan dan

kcsclalnatan dalam bekerja, perlu diupayakan rasa nyaman pada penggurla Iab, dan

perlu ada perencanaan pengembangan lab secara baik_

Dalam hal pengembangan mutu pengelolaan laboratoriunr di SMK

berdasarkan sistcm manajemen mutu berstandar tSO 9001:2015, mereka

mengenlukakan saran antara lain : tercukupinya iDstruksi kerja dan SOp lab,

komilmcn dalam perencanaan! pelaksanaan dan pengendalian begkel/lab oleh Ka.

Lab, dcngan perbaikan sistcm administrasi bengkel, perlu pcrcncanaarl pcngad&n

barang yang lcbth disesuaikan dengan silabus dengarr cara meliba(kan semua guru

produktif, penambahan bahal dan alat yang disesuaikan dcngan kcbutuhan,

perlu ada pcngembangan lab dan pengawasannya scsLrai dengan SOp. perlu

meningkatkafl rasio jumlah alat dan siswa secara memadahi. perencanaan

penarnbahan alat, dan pengurangan alat bila ada yang rusa.h berat dan tidak bisa

dipcrbaiki. Perlu pengelolaau inventarisasi lab yang baik, menycdiakan buku

inventaris, mcncatat penambahan dan peminjaman alat. perawatan alat dan

pcnghapusan peralatan yang rusak berat dan tidak bisa diperbaiki.

Yang masih pcrlu dilakukan pembenahan untuk bisa mcnerapkan MMT
dcngan baik dan lungsional temyata adalah kesiapan sikap menta] para pengelola

Iaboratoriunt di sckolah l\4ereka rnerasa sLrlil L!ntr!k llcrL!hrh kthi:rsaaI-!.,:bias:an

yang sudah dilaksanakan selama ini. sehingga mctncrlukan bantucn dari atasan irgar

sedikit diberikan pemahaman. pengetahuan sekaligus nlcmbcrikan kcsadaran ukan

pcntingya pengelolaan lab berbasis NIM'|. OIeh karena itu upaya unluk
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rnempersiapkan personalia yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan laboratorium

di sckolah harus terus dilakukan dan disosialisasikan, dilatfikan dan jika pcrlu ada
pendampingan secara terprogram.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan penrbahasan yang telah dilakukan , pada penelitian ini

dapat disimpulkan :

l. Profil pengelolaan laboratorium pada Program Keahlian Teknik Tenaga t,istrik

SMK di Yogyakarla berdasarkan aspck-aspek pengelolaan laboratorium, yakni

aspck perencanaan, penat,um, layanan, adnrinis(rasi, pengananan, perdwatan dan

penga\{asan. tergambarkan scbagai scbuah pengelolaan yang masih beragant, dan

belurn ada satu standar yang digunakan sebagai hal yang mengikat. Kebcragaman

tcrsebut dikarenakan kondisi setiap sckolah memiliki perbedaan yang nyata,

antara lain kemampuan kepemimpinan yang dibangun, kekuatan sumbcr daya

yarg dimiliki sekolah, daya dr-rkung dan rasio siswa dan jumlah peralatan dan

bahan yang tersedia.

2. Hasil raucangan pengelolaan laboralorium berbasis Manajcmcn Mutu secara

konseptual, dapat dirumuskan kc dalam empat komponen utama, yakni

meliputi Plan, Do, Check, dan Action. pada sistem ini, hal yang mcnjadi dasar

dalam sistem manajemen mulu adalah melakukan perbaikan secara terus menerus

(contnous improtmen). Unsur pcrcncanaan Qrlaa) melingkupi konteks orgonisasi,

kepemimpinan, dan perenca.naan. Unsur Do melibatkan adanya dukungan

(support) dan pelaksaraan (operotion). Adapun unsur check yang harus ada

adalah adanya performa evaluasi. Adapun unsur 
^ksi 

(action) mclakukan

perbaikan secara rerus-menerus sccara bcrkelanjutan (improvement).

J Kcsiapan sekolah dalam penerapan pengelolaan manajemen bcrbasis pada

manajemen mutu terpadu diukur dari tingkat ketersediaan ctokurncn

adnlinislrasi laboratorium, dokunren perencanaall pengembangan laboraruriunr.

kesiapan suntber dava lnanusta dalant pcngclolaan Iaboratorium. kctcrscdiaan altt
praktikunt. ketersediaan bahan praktikum. dan sisrem kepeminpinarl dalam

organisasi sekolah. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahrva program
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Kcahlian Teknik Tcnaga Lisrrik SMK di yogyakafla telah memiliki
kecenderunagn ,,siap,, untuk mcnerapkan pengelolaan lab bcrbasis Manajemen

Mutu Terpadu, dengan catatar masih banyak hal yang harus dipenuhinya sesuai

dengan persyaratan stardar berbasis ISO 9001:20t5, antara lain ketersedianya

tcnaga lcknisi yang momadahi, tercukupinya instruksi kerja dan SOp lab,

komitmen dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian bcgkeVlab oleh Ka.

I-ab, perltr perencanaan pengadaar barang yang lcbih disesuaikan dengan silabus

dcngan cara melibatkan scmua guru produktif, pcnambahan bahan dan alat yang

discsuaikan dengan kebutuhan, perlu ada pengembangan lab dan penStawasannya

scsuai dcngan SOP.

B. KctcrbatasanPcncliaian
Dalam pelaksanaan penelitian ini ada bcberapa keterbatasan yang dihadapi olch

tim pcneliti, yakni :

l. Untuk menghadirkan nara sumbcr dan praktisi pcndrdikan kejuruan dari kalangan

guru di SMK mengalami kesulil3n. Tidak semua yang dir.rndarg bisa hadir. karena

kesibukan guru yang harus melaksanaka| tugas utatna di sckolah

2. Hasil penclitian ini masih bersilat konscptual, belum dilakukan uji lapangan,

sehingga belum bisa mengahsilkan rancang bangun model pengelolaan

Iaboartorium berbasis MMT yang siap diiurplemcntasikan di lapangan_

3. Tinjaua kesiapan akan lebih tepatjika dianalisis berdasarkan data kuantitatif, yang

selanjutnya dikategorikan sccara kualitatifdalan maketgorilidal sciap, kurang srap,

siap, dan sangat siap.

4. Keterbatasan waktu dan dana yang ada. sehingga penclitian ini bclum bisa

rnenjangkau secara luas.

C. Saran

Berdasarkan kcterbatasan yang dikemukakan di atas. bebcrapa saran dalam
peneiitian ini disampaikan sebagai berikut.

I. Kegiatan FGD y.ang me)ibatkan nara sumbcr dan prakrisi pcndidikan kej urutm ddri

SMK perlu dilakukan dengan menyesuaikan pemilihan u,aktu yang repar. agar
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para guru dau kepala sekolall sebagai sumber data dan nara sumbcr bisa

menyedia-lian waktu secara leluasa scsuai dengan yang diharapkan

2. Perlu ditindaklanjuti hasil penelitian ini, dengan dilakukan ujicoba Iapangan,

melakukan perbaikan dar didisiminasikan secara luas di bcrbagai kesemparan

dalam forum ilmiah kajian pendidikan kejuruan di Indonesia.

3. Perlu drlakukan penelitian lanjutan yang didasarkan alas daiar data kuarlritatif,

yarg selanjuhlya dilakukan analisis kualitatif dengan nrclakukan pcniliidn

keccnderungan melalui pengaktegorian, dari mulai hdak siap. kurang siap, siap dan

siap sekali. mengarah pada data kualitatif dengan merujuk pada data kuantiratil.

4. Penelitian sebaiknya dilal<ulan sejak awal kontrak ditcritna. sehingga dapar

mengatur waktLl seca.ra tepat, dengan penggunaan dana secara efisten.
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Badan m n Penelihan

Ketua Sidang,

u.b

/tu
NtP. 19770913 200501 1 002

0rs. Tawardjono Usman, M.Pd.

NlP. 19530312 197803 1 001

Tolok Heru Tri Maryad ; ,':l
NtP 19680406 199303 1 001

11. Catatan:
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Lampiran 3. Kisi-kisi Instrumcn Penclitian

KISI-XISI INSTRUMEN PENELTTIAN

l. Profil Pcngetotnan laborrtorium

K rutin
K,. atan ta.Jr direncarakan

pengawasan

Di
uan d

Indika(or
Iaboratorium

ukan untuk a

Benluk laboratoriurn
ukuran labomtorium

&lq$!@!Iq4laran p.akr i kum
ukSa

mudah

atan

ber berak

ke tem at ade

a1

Lalu lintas balan 5iun
Memaksimalkan Ialan
Membe ikan hasl ksyan8 dengar van8

Perencaaaan

Persia

Mem
Pers an PBM Praktikum

n Bahan Praktikum

uda}l

Penyimpanan Hasil Prakrikrrm
Kelersediaan buku Induk Baran lnventa.is

La anan Alat Praktikum
Pen matan Pen naan AIat
Adminislrasi Fasililas

Kelersediaan Buku Cahran B
Kclersediaan Buku Col an Baran

Invcnlaris

{q!LrsedKct€ Tri utM h
K€ rsed aan ftarDa s Blan rana

Daftrr Rek

elas

lulasi

n an labomtoriunr

Invcniaris

tara-t .tib laboraloriun dilaksa.lalan

Layanan lab

Pengadminiskas
ian

Pcngamanan

pemadan kebakaEn ya.1g rnaslh dapal bekeja deoga.'ttersdian,€

di alalrcdiakannla pslangcu antun vanc crrlt(l,tp

le6ed korak PiK da,

P€ meliharaan if
Pcmeliharaan korekril
KelerlibaEn ke la sekolah
Kererlibaran !r akil ke la sekoLah

ct.rlibatan k.pala Lr)-lgaroriu r

Kcterlibararr reknisi drrr laboran

K

I imal



2. Rancangan Pengclolaan lab bcrhasis MMT

lndikaaor
Sislcm ke mlm Inan

Komilmen terhada tihan dan akuan

Pembe aan ka
Membentuk ledDDla,rl kuat

Pcn aminan mutu.
Mcn mban Iengenda lian mutu latroratorium
Melakukan dokumcn tasi hasil-hasilpen ingkatan mutu

3. Kesiapal

Indikxlork
Ketersediaan dokur en

adnrinistrasi laboratorium

Dokumen perencanaan
pengembangan laboratoriurn

Kesiapan sumber daya manusia
dalam pengelolaan laborarorium

Kctcrscdiaan alat praktikunr

Ketersediaan balran praktikum

Sistcm kepernimpinan dalam

organisasi sekolah

lersedianya buku inventaris, buku bahan,
buku alat, buku usulan pengadaan

alat/birhan, buku peminjaman, jadwal
kegiatan praktikurrr, buku penggunaan

laboratorium. dokumcn struktur organisasi

implcmcntasr manajcmcn yang

terstandarkan, mtsalnya implemcntasi ISO

901:2015
mem€rlukan seoralg Kelapa Laboratoriurn,
yang dibantu oleh seorang teknisi dan

seoran laboran
peralaun perkakas langan, alat ukur, dan
peralalan mesin pcnggerak, serta sistem
pengamanan seharusnya tersedia secara

memadahi.

ketersediaan alat dan bahan praktikum
untuk proses pembelajaran di lab/bengkel
harus mendukung terhadap pencapaian

kompctcnsi dasar sebagaimana yang

diamanahkan oleh kurikulunt
pengelolaan laboralorium yang efektif antarir

la in peminlpin )ang trasfomasional.
eratil dan dcrrrokratif

Aspek
Pcrencanaan

Perencanaan slratcgis
Pcngorganisasian Dukungan dari manaj emen puncak organrsasi

Koordinasi pengelola lab

Fokus pada pelangganPelaksanaan

Pengawasgn.



1

2
3
4
5
6

ANGKET FGD

Petunjuk Pengisian Angket
1 Angket int tidak dipubtikasikan secara umum. Sebagai bahan untuk

menyusun rancangan model pengelolaan laboratorium di SMK.
2. Baca.lah. pertanyaan dengan sebaik-baiknya dan jawablah sesuai dengan

kondisi di sekolah anda.
3. Mohon dtisr dengan keadaan yang sebenar-benarnya pada sekolah Anda.

PROFIL PENGELOLAAN LABORATORIUM DI SMK

Nama Sekolah
Nama Laboratorium:
Digunakan untuk mata pelajarant . . . _

Srapa saja yang berlugas di laboratorium itu:
Ukuran luas laboralorium: .... .m2
Apa saja peralatan utama yang tersedia dalam laboratorium tersebut?4.,..._, .

b.. .....
c. ... ..
d.. .....
e... _...
f .... ....
Apa saia peralalan pengamanan yang tersedia dalam laboratorium itu?
4........
b......
c..,..... ,

Bagaimana penataan peralatan-peralalan yang ada di laboratorium itu?

9. Bagaimana kenyamanan dalam penggunaan peralalan dilaboratorium itu?

'10- Apakan peralatan laboralorium sudah digunakan secara maksimal?

1 1. Bagaimana pengawasan peralatan-peralatan yang ada di laboralorium itu?

12. Bagarnana layanan pemakaran peralatan-perala(an di laboratorium tlu dalam
kegiatan pcinbelajaran prakttkum?

7

I



'13. Bagaimana layanan penggunaan bahan-bahan yang ada di laboratoflum ilu
dalam kegiatan pembelaiaran praktikum?

14. Bagaimana pengawasan dalam penggunaan peralatan.peralalan yang ada di
laboralorium itu untuk kegiatan pembelaiaran praktikum?

16 Bagaimana penyimpanan hasrl praktikum siswa sete ah menyelesaikan kegiatan
pembelaiaran praktikum di laboralorium?

'17 Apa saja buku buku administrasi yang digunakan dalam pengelolaan peralalan-
peralatan yang ada dilaboratorium u?

18. Bagaimana penggunaan buku-buku administrasi tersebut dalam pengeolaan
peralalan.peralatan yang ada di laboratorium itu?

19. Bagaimana pelaksanaan administrasi peralatan-peralalan yang ada di
laboralorium itu?

20 Kegiatan apa saja yang digunakan untuk pengamanan peralatan-peralatan yang
ada di laboratorium?

21 Kegiatan apa saja yang digunakan unluk menlaga kelertiban dalam penggunaan
laboratorium itu?

22 Bagafiana pemeliharaan peralatan peralalan yang ada di laboratorium?

15. Bagaimana admrnrskasi peralatan-peralalan yang ada di laboralonum tlu?



23. Bagaimana perawatan rutin
laboratorium?

yang dilakukan terhadap fasititas yang ada dr

Bagaimana. kegtatan pengawasan yang dilakLraan untuk meniaga keamanan. dan
kelenrban dalam pengelolaan laboratorjum ilul

Bagaimana, kegiatan pengawasan yang ditakukan untuk menjaga keamanan, dan
ketertiban dalam pengelolaan laboratorrum ilu? -

Saran untuk Pengembangan Laboratorium di SMK
Apa yang perlu dilakukan oleh (epala Sekolah unluk meninokalkan
pergelolaan laboratorium di S[rK2

1

2 Apa yang perlu dilakukan oleh Kepata Laboratorium
meningkatkan mutu pengelolaan laboralorium di SMK?

a
b
c
d

a
b
c
d

a
b
c
d

mLrtu

Sekolah untuk

st\4K
3 Bagaimana mengembangkan mutu pengelolaan laboratorium di

berdasarkan sistem manajemen mutu berstandar ISO gOOl:2015?

Siapa sara yang terlibat dalam mengawasi pengetotaan laboratorium ilu?
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DAFTAR PESERTA FGD PADA PENELITlAN YANG BERJUDUL :

PENGELOLAAN LABOR,ATORIUM BERI]ASIS MANlJEMEN MUTU 7'ERPADU PADA
PROGK4M KEJ|HLIAN TEKNlK TENAGA LISTR]K SI'KOLAH MENENC/1H KLJURUAN

KPLT FT tNY, Kauris, 2 Aeustus 2018
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Lrmpirrn 5. Data Penelitian

PROFIL PENGELOLAAN I,ABORATORTUM DI SMK

Mapcl SDM Ukuran
luas lab
(m')

I 2

. Guru,

. Tcknisi

. Kalab

J 6
SMKN ]
YK

Dasar listrik
dan Elka

DLE 12

suplay DC n
AC

e 20 Mllz

rangkaLan
tisrrik

digital n

anal
z SMKN ]

YK
Bengkel
lnslalasi
Tenaga
Listrik

SMKN 3 P.al(tck
Dasar
EleLlronika

tntel,

RumaI
Tangga

. Guru mapel

.Tcknisi
t05

Praktek
Dasar
Elektronika

. Guru prakrik t20 . Paku besi
. Ror duduk

listrik
. Gercaji besi
. TangS€m
. Gennda

duduk
.'lan catut

4 SMK
MUII ]
YK

Instalasi
Listrik &
PLC

IML,ITL,
PLC

5 SMK
PIRI I

Ruang

Lislrii, i

IML. ITI,,
PSP, PLC

No Nama
Sckoleh

Narna Lab

ada

.-Ioolman

. Kabag

.Ki

. Box panel,

alat ukur,
alat tangan

. MCB

. N|D

. AC unit

. Gerinda. las
asilclin

. Bor

pemolong

.llandlool

. Ragum

.llandrool

. Moror li\rik

. PLC

60

56. R Sunano
. Candra Ari

I



. Sri lniyati

. Candra

. Sri Widodo

Kimia
lndustri

. Guru,

. Kalab

OTK, PIK

No Pengawasan
peralatan

1

SMKN
iYk

.APD

. PtlB

SMKN
3Yk prakrik

dijadrkan
satu rempat

yang aman.

disimpan
khusus
diruang
yang

rlisediakan

dijadikan

. APD

kuci lab
bengkel

. Box Panel
untuk MCB
(PHD)

Peminjaman dat
harus dicaht
dalam
peminjaman alat
dan bahcn oleh
petuSas

Alat dan
bahan
mudah
digunakan
dengan

maksimal

Penggunaan
lat dengan izin
petugas

den8an

seriap
penggunaanny

SMK
MUH J

YK

.NI t]

. MCB

.K3 jad; salu set

Sudah
maksimal

Dilatukan

kabag dan Ki

6 SMK
PIRI I

Ruang
Praktek
Lisrrik 2

PITL, IPL,
PDE, DLE

70 . Handtool

mcsin

ukur
. Neon srSh.l

SMKN 2
DEPOK

495 . Alat disrilasi
. Ektraksi
. Pengukuran

. Oven

Nama
Sekolch Pengaman pengguna

an alat
sdh maks

I

Kenyamanan
dlm penggunaan

alal

9 l0
SMKN
iYk

. PHB
1

Belum,
khususny
a
osiloskop,

jumlahny
a terbats

Sangat minim,
karena tanpa

II

2

dilab

Kondisi
tertal4
berfungsi
dan

Jumlalnya
cukup

disesuaikan
dengan
mapelnya

. Disiapkan
dikelar,
disesuailan
dengan

8

Nyaman karena
jumlal alat dan
siswa l:3

Kurang nyaman
(pana,
Dcsain palfon
lurang linggi

Peralalan
digunakan

I sesuai

silabus

oleh guru dan
teknisidengan
melakukan ctk
awal dan akhir
alal



. APD

. CcrindJ.
Bor,
Pcmotong
ditcmparka
n sed;ri

. Ijandlool
dikclompo
kan
mcnjadi
b€brapa
bagian
dalam
kotak alal

disimpan

korak
(ersendiri

sesuaijenis

lislrik
diiata
dala rak

. PLC,
Komputer,
pcnLrmaLik

dibuat
sekat

Mudah dalam
p€ngSunaan

drdekatkafl
dengal ruang
praltck

Pelajaran
pmlrik
rncnjadi
langgung
jalvab teknisi

Disimpan
dalan lemari
sesuaijenis
dan funssi
alat serla
spesillkasi

Ditata sesuai
dengan
spesifikasiny
a. kegunaan
danjenisnya

Sebclum dan
sesudah
disunaka
dilakukan

korrdisi
pcralatan yg

Memenuhi
persyaratan Kl

Sudah
maksimal

l,

Sekolah pcmakaian dalanr
penggLrnaan

h['rl
praktlkum

aciministr

dengan
jadwal
p€nEBUna

n lab

5 SMK
PIRI I

McngguDakan
karru, scliap
selcsai praklek
dikembalikar
pada

lempatnya
oleh leknisi

tungsi dan
ifikasr

Peralatan
diSunakan
sesuai

maleri
pcn)helaja

Diguna-ka
n pada

kegiatan
prak(ek
oleh
siswa
sesuai

6 SMK
PIRI I

.Alat Kl

. P3K

. APD

. P3K

Mudah dalam
penggunaan

didekatku
dengan ruang
praktek

'| SMKN
2

DEPOK

Iatan ik j



ll l4 r5 I6
SMKN
iYk

Swalayan
oleh siswa

vanc
ditunjL,k
dibawah
prngawasan

. SeriQ
prakrikum
ditunjuk
Pctugas alal

. Perugas alat
menyiapkan
alat dan
bahan

drpanggil
liap
kclompok
untuk
nlergamb;l
alat

Sangat
minim,
yaitu

buku
pinjam
alat yang
menSisi
peLugas

alat saat
pra[1ikum

SMKN
3Yk

Peralatan
disiapkan I

box unruk
lrap
kelompok
dcngan bon
alalbahan

Swalayan
oleh siswa
drbawah
pcnngawasan
guru

Bahan
praklck
d;ajukan olch

sesuiajob
sheet dengan
Iembar bon
alar / bahan

Pengawasan
dialukan
dengan cek awal
dan cek akhir

Dicatal
adanya
bararg
masuk
keluar

dengan
buku
administr
asi

ben
3 SMKN

lYk
Setiap siswa
yang pmktek
menSumpulk
an bhana
praktck yang
dirulis
petugas

SMK
MUII3
YK

4 Bahan yang
drbutuhkan
dalanr
praktck
pem belaj aran
ditulis dan
dikembalikan

ralalarl

MenSgun
akaa buku
masuk
keluar
alat bahan
dan
lembar
peminjam
an alat
bahan

Ada buku
bon
pinjam
dan
pengellrba
lian

t2

Sislva
menyampaik
an izin
pra-ktek dg
lembar bon
pcrkelompok
dg I rolbox
alat

Hasil
praklikum,
berupa data

Pcngamalan
Yang disimpan
di folder
komputer guru

Sislva pmktek
dikelompok*an
dan peminjaman
alat mcnulis
lembar izin
peralaran

Guru dibantu
Toolman
mengingatkan
dan mengawasi
dalam
menggunalan
pemlalan yang
adz

llasilpraktek
langsung
dibongkar
lembali
Untuk barang
jani
dikumpulkna
digudang
b(ngkel

Sebagian
dibongkar dar
scbagian
digunkan lagr
dan juga brsa
disimpan
disudang

SI'IK

Bon sesuai
kebutuhan
pemlalan
yanS

dibutuhkan
dalam
prak(ek

DisimpaD nruk
dipakai
praktek siswa

Hasilprakt(L
dibongkar,
yang beluDr
selesaidibcri

La!anan

dilakL,kan
oleh tekllisi

lndivrdu trap

prakek
memlnjarn
pgralatan

PemlataD

ikan

Bahan pratek

disesuiakan
dengan
kebutuhan

rikum

-i



Drenempatka
n Perallan
yang dipakai

tcrlenlu dan
dibantu oleh

bisa
menggunaka

keburuhan

dengan karlu
bon pijam dar
s€telah selesai
mensembalika,r
ke ieknisi

sudul t€rlenlu
dari ruang
praktik

pelaksanaan

administmsi peft'latan-
pemlatan

disimpan dr I

Diseleksiyg
baik dieralase
dan yg tdk
baik
disimpaddiba

latan- lalan
20

SMK
PIRI I

Disispakan
oleh teknisi
sesuaijob

SMKN
2

DEPOK

Menggnakan
, bon bahal

dengan
kebuluhan

Dipantau

penggunaan dan

berkala

Pelayanan
pcmakaian
peralatan
praktik
dilakukan
oleh teknisr

sesudah dan
saat praktek
dibanlu guru

. Menggunkan
bon pinjam
alar

. Sisiwa
mengembalik
an alat sesuai
jumlah alat
yang
dit)injanr
pada bon

dalam
buku
inventasi
alat

ruangan
.Seriap
akhi.
tahun
diadakan
pengeac

kan alat

Praktek yang
sudah selesai
berinrlai
Unluk rnapel
PDE scbagian
hasildisimpan
dan
dimanfaatkan
untuk
mendukuns
prdkrel

di unalan

Nama
Sckolah

buku-buku
adminisrrasi
yang

penggunaan

buku-buliu
adminislrasi

Kegiakn yang
digunakan untuk

2 SMKN
lYk

Harya ada
buku adm
bengkel

. Mencumpulkan
alat ukur didalam
almarikaca

alat lain di rak
tcrbuka

Keluar

barang
dicatat dan

barang tusak
juga di!ri i

pencalatan

pcralalan mas'rk
kcluar dan
kerusakan

. Penu|san junrtah
stock bahan/ahl

Dilakukan
pengecekan alal
scliap habis
digunakan

IVIKN uuku
alaUbahan

Alat masuk ke

6

7 Menggunaka
n kartu bon
barang

diteta

Didokum
enlasikan

dengan
persyara(a

n yanS

No

t'7 r8
I SMKN

3Yk
Buku

alal
Buku

Peminjaman
alat

san buku
te.bals
Slstem
informas

inventor
y sedang
dibansun

Alat baru scbagai
cadangar
Alat yang scdang
digunakan
Alat rusat yang
harus dicalar

t9

YK
Se!iapa
pemakaian embuluan induk lalu dirDasukkan ke



yang masuk
dari gudang
Buku
alal./balan
penggunarn
yang keluar
darilab

ha Is dicaral
dalam
menggunaka
n alat dan
bahan yang
dipakai
dalam buku
masuk kcluar

SMK
MUH 3

Buku

alat; buku
pinjam dan
pengcmbalia
n alat
Buku

alat / bahan

Sesuai

dcngan apa
yang
dilaksanakan

drgunkan dilab
dinrasukkan ke
pcmbukuan keluar
rnasuk alar dan bahan

adn)inrslrasi belum
maksimal

4

SMK
PIRI I

. Buku
peminja

digunaka
n setiap
pelaksan

pmklik
. Buku

penghap

usan diisi
bila ada
yang
sudah
tidak
bha
d ipcrbaik
i

. Buku
invenlari
s pada

lahun
pelajaran

dirsi
dengan
kondisr
rill

. Buku pinjaman alar
dilakukan oleh
rcknisi

. Buku invcnraris dan
pcnghapusan
dilakukan olch kah
lab

almari di seriap akan
mensEUnakan alar
dimasukkan ke
toolbox dan dirola
dengan mpi

Perawalan alal rutin
minimal I bulan
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Buku
invenla.is
Buku bon
pinjarn
Buku
p€nghapusan
alar

Pengecekan rulifl
setelah selesai
pmktik
Pengecekan berkala
setiap akhir semesler

Buku

Buku bon

finjam olch
siswa

Buku
pem inja

digunaka
n setlap
pelaksa,,

. Buku pintalran alal
dilakukan olch
!el:nrsidrn sis.'x

. Duku inven(aris dan
pcr)ghapusa

dilakukan olch kab

P.ngecckan rutin
setelah pemakaian

setiap aI$i.lahun
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prakik
Buku
penghap
usan diisi
bila ada
yang
sudal
tidak
bisa
diperbaik
i

Buku
invcntari

diadakan
pcngecek

an setiap
akhir
lahun
dan

lab

1

Buku
pcnShapusan

alat
Buku

Iiap bulan

SMKN
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Buku

pengclolaan
lab
Buku Kj

Buku
administrasi
digunakan

dan

Pcnggunaan

shg memudahkan
p€nggunaan dan

Peral atan diinfenrarir
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Menata
ulang dan
menyeleksi
alar

L.er,lasar!:ar
kondisl
Mcmetakan
: alat baru.

Penyimpanan
dengan
spesifikasinya

sesuai

Kegiatan
yang
diguI]akan
untuk
penSanranan
p€mlatan-
peralahn

yang dila-kukan
terhadap
fasiliras

yang
terliba(
dalam
mengawa
st

pengelola

labolato.i

pemeliharaan

Peralatan-

IlElataJt

22

legiatan
pengawasan

unluk menjaga

keteniban
dalajn

P€nSelola.n
Iaboratorium

25
2l

SMKN
iYk Curu

dan

kepal

kepal

komp

24
Mcrnbag

praktrku
m dalam

k kecal

Mcmberi

Pembersi

dengan
pengelap

Peoggarl
ian

baterai

n alar oleh
guru dan
siswa yaIg

dan
l

I
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alat sedang
pakai, alat
rirdak

dilakuk pada
lat yang rusak
saja

keahli
n akhir
setelah
prakrikum

Peralatan
yna lidak
digunakan
dilelnpatka
n diruan8
terpisah

pemakaian

dengan
sislcrn bon
alat

5 Secara berkla

Peralatan
dibersihkan
Untuk motor
mesin lisrik
dilalukan

Mesin PLC
dicek kondisi
oulput input
Mesin komputer
dilakukan secara
rurin

Ka prodi
Ka
bengkel
Teknisi
Curu

Sctclah selesai
praklek alal
dihirung
kenrbali
jun,lah dan

)anE
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Secara

berkala
peralatan

DrbersiIkan
pelumasar

Ka prolj
Ka

Siswa lidal Sc lelah sclcsai I

sebagai
p€rugas

alal
Cek &

alal
setelah
prakriku

SMKN
I Yk

Srswa harus
menBgunal€

Pcngajuan
alat dengan

piker alat
darisis$?

Pengece

kan skala
offpadz
posisi
alal nali

Dilakukan
cek setelah
digunakan
Dilakukan
c€k tiap alhir

Curu
mapel
Siswa
leknis

SMKN
3Yk

Setiap
kelornpok
mcngamb,l
iolbox yang
sudah dicarat
dalam buku

Mencatat alat
yaI'g baik
drn rusak
untuk se8era
dilaporkan
ke kpk

SMK
MUH ]
YK

Mcn,asa
kcbersihan
lab
Menggunaall
alat sesuai
fungsinya

Ragum
diminyaki
pada bagian2
yanS
berkaral
Kikir disikat,
alat ukur
selau

dikalibrasi

be.kala untuk
alat yang rusal

Pengecekan
berkala
Penggantian
bagian bagian
yang rusak

Kpk
Kabag
Toolman
Petugas
dari
sekolah

Kabag
K3
Kepala
scolah

Penggunaan
lab harus

vanc
melibatkan
g"ru
pengajnpu da
lclnisi
Cekrng alar
alai penganrna

Siswa tidak
boleh
nre,lrinjam

lain

SMK
PIfu I

buleh.
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alal ke
kelompok
lain

dibersihkan,
d;simpar
pada tempat
yg arnan, di
box dan di
alfiari
Melakukan
pelumasan
peralatan
perkakas
langan yang

tangan
Kalibrasi,
penggantian
balatay pada
alat ukur

Teknisi n sesual yang
dipinjam
Pengecekan
ke,nbali
jumlah alar
yang

dilakukan oteh
tcknisi

SMKN
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sesuaidengan
jadw,l

Semua
pengtsuna

lab (guru,

kalab,
reknisi)

,|
Menggunaka

sesuai

dengan
jadwal

insidental

dilakukan oleh
guru dan
jubcns
(kortab)



SARAN UNI'UK PENGEMBANGAN LABOHATORIUM DI SMK

Apa yang perlLr

dilakukan oleh Kepala
Laboratorium Sckolah
untuk meningkatkan
mutu pcngelolaan
laboralorium

2

. Mem,hki se ifikat
Ka. Lab

. Mampu mensclola
srslem informasi

SMK MUH
3Yk

SMK PIRI
t(l)

. Mengawasi dan
memberikan
pelarihan untuk
p€rbaikan lab

. Membcrikar tarilitrs
dan kelengakapan
lab

. Pengembangan lab
dan menggunakan
lab dan pen8awasan

sesuai dengan SOP

yug idcal

Menrbuar program

benglcl
Mengusulkan

Mcningkarkan rasio

siswa

Apa yang Perlu
drlakukan oleh Kepala
Sckola}l untuk
meningkatkan mutu
pengelolaan
laboralorium

No SMKN 3

YK
Bagaimana
mengembangkan muru
pengelolazn
laboralorium di SMK
berdasarkan sistem
manajemen mulu
berstandar ISO
9001.20t5?

SMKN ]
YK

. Mencukupi toolman
disetiap benglel

. Memberikan
pelalihtur
penseknaan Iab pada
loolman secara rutin

. Mendorong
terealisasinya sistem
inventory

. Mengembangkan
bengkcl b€rdasarkan
KD

I

. Tercukupinya
inslruksi kcrja dan
SOP lab

. Komitmerr dalam

pclaksanaan dan
pcngendalian
begket4ab oleh Ka.
Lab

2 . Perlupengadasn
ruang yan8 slandar

. Masih perlu
peralalan dengan
teknologibaru

diklaL/labomrVlcLnisi
s

. Perlu diklar
adminislrasihcngkel
bagi gunr-guru

. Dengan perbaikan
sistem administrasi
bengkel

. Pcrlu percncanaan
p€ngadaan barang
yang lebih
discsuaikan dengan
silabus d€ngan cara
mclibatkan semua
guru produl1if.

3

SMKN ]
YK

SMKN ]
YK

. Penambahan alat dan
bahan

. Pembiraan guru

. Perbaikan ruang
k

. Perlu pcningkalan
kemampuan
admrnistrasi bagi
Kabcng

. Perlu dibuat standar
pelayanan bcngkel

. Perbaikan dan
pengccekan peralatan
yang lcbih sering

. Penambahan CUru. Penambahan alal dan
bahan

. Penambahan rcknisidi
lab

Perambalan balan
dan alat sesuai
dengan percncanaan

4 . Dapar mengelola lab
dengan baik

.Me YahLasidan

1r

ada ambalan



pengSunaan alal
. Menyiapkan buku

administrasibengkel

. Meningkatkan muru
pcngelolaan
laboralorium

. Menambahjumlah
peralatan

pemakaran P€ralaran

. SecaJa bcrkala
melakul(an
monitoing dan
eyaluast

. Menetapktu)
pcrsyaralan 2 sesuai
slandaryang
diperlukan lab

unluk ruang bengkel

pcmlalan

. Membut program
kerja oleh Ka beng

. Mcngusulkan

Perrambaha peralaian
scsuai denganjumlah
sisiu?

Perawalan alal secara
berkala
Pengecekan pe.atala

dalanl b€kerja
Mcmberikan rara
nyaman pada
pengguna lab

alat,dan
. Pengurangan alar

bila ada yang rusak
beral dan ridak bisa
di iki

. Meningkatkan
jumlah alat scsuai
jumlah siswa

. MenyelengBarakan
invenraris /
menyediakan buku

penambahan alal dan
peminjaman alal

. Perbaikan /
perawaran alat dan
penghapusan
pe.alarar yang rusak
berat dan tidak bisa
di iki

. PenScmbangan
didasarkan quality /
muIU yang akan
dicapai

persyaratan yg
dibutuhkan untuk
mencaprisasaftn

. Melaksanakan

SMK PIRI
r (2)

. Menetapkan

. Menetapkan standar
keselamalan

. Melakukan evrluasi
dan pernanlauan thd
jalannya proses
kegiaian di Iab

imp.ovisasi unruk
ba an lab

6
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KEMETITERIAN RISET, TEKNOLOGI, OAN PENOIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK
Alamal Kampus Karangmalang, Yogvakarla, 55281

Telp. (0274) 58616a Fw 1276 I 2a9.1292 (0?71) sa673,1 Fa!, (0214) 585734
e-m.[ t@qyEq]d , lekn'k@unv ac id

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN RESEARCH GROUP
DOSEN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA TAHUN 2018

Nomor : 272.5/UN34.1 5/PU2018

Pada hafi rni Kam/s langgat satu lebruari lahun dua nbu delapan Delas kami yang berlandalangar di
bawah int :

l Nama
NIP
Jabatan

Dr Drs. Wdarto I\,,1 Pd
19631230 198812 1001
Dekan Fakultas Teknik Universrtas Negeri yogyakarta yang berkedudukan dr
Yogyakarta dalam hal tnt bertindak untuk dan atas nama UNy: Selanlutnya ctrsebut
PIHAK PERTAIVA

2. Nama
NIP/GOL
Jabatian

Mutaqln, M.Pd, M.T.
19640405'199001 1 00litv/c
Ketua Pelaksana Kegralan Penetiltan Resea.ch Group, yang be.atamat di
UniveGitas Negen Yogyakarla, selaniutnya disebut pIHAK KEDUA

Surat Perjanlian Peiaksanaan Penelitian ini berdasarkan :

DIPA UNY 20'18 yang merupakan implementasi dafl DlpA Sekretariat Jencleral Kemenristekdikti dengan
Nomol SP OIPA-O42.01-2.400904/2018 tanggal 05 Desembe. 20.17 dan DtpA Drreklorat Jend;ral
Pembelajaran dan kemahastswaan (Drtlen Belmawa) Nomor Sp DlpA-O42.O4.2 4OOOSBI2018 tanggal
05 Desember 2017

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA Secara bersama-sama bercepakat mentngkatkan dtr datam suatu
Perianjian Pelaksanaan Penelitian dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagat berikut.

Pasal I
PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PTHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA rnenenma tuoas
tersebut sebagai penanggung jawab dan mengkoordinasikan pelaksanaan penelitian Research G;up
dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta berjudul'pengetolaan Laboratonum Teknik Etektro
Berbasis l\ranajemen Mutu Terpadu dr Sl!iK", dengan susunan personalia sebagai beflkutKetua lilutaqin, lv].Pd, M.T
Anggola Or Gin Wiyono, MT.

Dr. lstanto Wahyu Ojatmrko, M pd
Ketut lma Isma.a, M.Pd, M Kes.
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7 Pasat 2

1. PIHAK PERTAMA memberi dana secara bertahap untuk pembiayaan kegiatan tersebut pada pasat1 sebesar Rp20.000 000,00 (Dua putuh ,uta rupiah) yang drbebanian kepada Daftar'lsran
- l9llkjal_11! AngSaran DtpA Fakuttas Teknik Universitas Negeri yogyakarla Tahun 20182 PIHAK KEOUA t€fiak menerima dana tersebut paAa ayai 1ty d"a; be.kewajiban menggunakan

sepenuhnya untuk pelaksanaan penelilian sebagaimana pasai i sampai setesai sesuai kelentuanpembelanjaan keuangan negara

Pasal3

Pembayaran dana Peneltttan lni akan dilaksanakan melalui Fakulktas Teknik Universttas NegenYogyakarta dan drbayar(an secara bertahap denqan ketentuan seUaor, ber,l,.ri'
(1). Tahap Pertama sebesar 70% r Rp2O OOO.OOO O0 = Rpi4 OOO-OOO,OO (Empat betas juta ruprah)

setelah Surat Perianjian ml drtaodalangani oleh kedeua balah orhak
(2). PIHAK KEDUA wajib membuat laporan temaju6n pataksanaan penehtran den laporan penggunaan

keuangan serumrah termrn '1 sebesar Toyo dan diserahkan kepa;a prHAK pERTAI.iA d;ra;ient'k
hardcopy masing-masing (satu) eksemplar.paling lambat tanggal 30 Jrni ZOiA .",t, m"nggrnlgrh
laporan tersebut ko 6imppm.lppm.uny.ac.id

(3) Iahap Kedua 30% x Rp20.000.000,00. = Rp6.OO0.OOO,OO (Eoam luta ruprah) drbayarkan pada saatpenyerahan laporan hastl, yang dtlanjutkan denqan setah tenma mkeflaan
(4). PIHAK KEDUA berkewajiban mempenanggunglawabtan pembetanlJan dana yang tetah drterimadafl ptHAK PERTAMA dan menyimpan buktj-bukti pengetuaran ying teLt d'iseiuaikan aenganletentuan pembelanjaan keuangan Negara.
(5). PIHAK-(EDUA berkewajiban mengembatikan stsa clana yang tidak dibetanjakan kepada ptHAK

PERTAN(A untuk selaniutnya disetorkan ke Kas Negara.

PIHAK KEDUA berkewa/rban untuk . 
Pasal4

(1) Memanfaatkan hasil penejitian untuk proses bahan mengaiar
(2) Mempubtrkasikan hasrt penelitrannya pada JUrnat/prosrdr;g bereputast
(3) Membaya, PPh pasat 21, pph pasat 22, pph pasat23, dan pp; sesuai ketentuan yang bertaku(4). Membiayardan melaksanakan seminar instrument dan seminar ha.iap";;i(;;

PasalS

(1). Jangka waktu pelaksanaan penelitian dtm-aksud pasal I inr selama 6 (enam) butan terhrtung mutai .l

Februa.i 2018 sampai dengan 31 Juli 2018, dan pIHAK KEDUA harus me'nyetesarkan penetitian
yang drmaksud datam pasal 1 setambat-lambatnya 3i Juli20lB.

(2) PIHAK KE0UA harus menyerahkan kepada ptHAK pERTAI.{A berupa j

a Laporan akhir hasil penelitian dalam bejtuk hardcopy sebanyak 3 (tea) eksemplar, dan dalam
bentuk soft copy (CD datam format,,.pdf') sebanyal 1 (satu) ieping iJSuoUag CinOiOitan, serta
menggunggah laporan te.sebulke simppm.lppm.uny.ac.id palingiambat iO Agustus 2018b fulikel ilmtah unluk dimasukkan ke Jurnat/prosidlng, yang terp sai dari laporan-sebanyak 2 (dua)
eksemplar

(3). Laporan hasll penelitran dalam bentuk hard copy harus memenuhi ketentuan sebagai berikut
a. Benluk/ukuran kertas kuarto
b. Watna cover btru tua
c Dl bagian bawah cover d(utis

D!brayaioleh DIPA BLU Unryersttas Neger yogyakada Tahun 2018
Sesuar dengan Surat Perlanltan pelaksanaan Kegratan

Untversrtas Negen yogyakarta
Nomor Kontrak:272 5/UN34 1 5/pU20i I
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(4) SelanJumya laporan tersebul akan disampaikan ke r Subbagian Pendidrkan di Fakutas Teknlk
UniveEitas Negen Yoovakarta sebanvak 3 (tioa) eksemolar

(5) ADabih batas waktu h?'tisnva masa 6enetitiai ini PIHAK KEDUA betum menverahken taooran akhrr
hasiloenelrtran kec,ada PTHAK PERTAMA. maka PIHAK KEOUA dikenakan d6nda sebesar lji Isatu
perm )set/ap hari keterlambatan sampar dengan setinggi-tingginya 5% {lima persen) dari nrlar iural
oeriafllan pelaksanaan oenelitian. terhiluno clafl tanqqal latuh temoo vano lelah diletaokan samoer
ilerigal - _berakhrmya pbmbayara'n dana - penelitrai' olah Fakultas'Telnik Un erlitas Neg'eri

Pasal6

(1). Apabila Ketua Peneliti sebagqlllana dima[sud pasal 1 trdak dapat menyelesaikan pelaksanaan
oeneril,an tn,, maka PIHAK KEDUA wajib menunJuk pengganti ietua pelahsana seiuat dengan
bidang ilmu yang ditelrt dan merupakan salah satu anqgola t;m:

(2t Bagi penelti yang t;dak dapat menyelesaikan kewajib;nnya dalam Tahun Anllqaran yanq sedanq
berjalan dan waklu proses pencat€n brayanya telah berakh.r. maka seturui-dana'yarig be urii
sempat dcairkan drnyatakan hangus dan kembali ke Kas Negara

(3)- Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan lugas sebagaimana dimaksud pada pasat 1 maka
harus mengembal,kan seluruh dana yang telah diter manyia kepada plrtAK ptRtAMA, unrutl
selanjutnya disetor ke Kas Negara.

(4). Apabrla dikemud:an han terbuktj bahwa rudut-ludut penetrtan sebaqarhana d,maksud oada odsar l
dlLmpei adanya tndikasi dupltkasr denqan penetit,an Iain dan/arau-dtDeroleh indikasi ielidakiuiLran
oen il,lad kurang bai( yang tidek sesurr deirgan kardah ilmiah, maka penetrtran tersebu,dinybiakan
bata'dan PIHAK KEDUA wajtb mengembahkan selutuh dana penelitian yang retah orle/rm.nyd
kepaoa PIHAK PERTAMA untuk se,anjutnya disetor ke Kas Negar;.

PasalT

Hak Kekayaan lnteiekt!al yang dihastlkan dan pelaksanaan penelitian tersebut dlatur dan dtkelola sesuai
dengan peraturafl dan perundang-undangan yang berlakL

Pasal 8

Hasil penelrtran berupa peralatan dan alau alat yalo dlbe dafl keotatan oeaeltttan rni adalah m,t,k ne.rare
fang dapat dihibahkan kepada Universitas Negen- Yogyakarta a-tau Ldmbaga pemerintah tain m;l;irr
Surat Keterangan Hrbah

Pasal9

PIHAK PERTAMA maupun PIHAK KEOUA tidak bertanggung lawab atas keterlambatan atau tdak
terlaksananya kewajrban seperti tercantum dalam konuak aebagei akrbat Folce Ma\eure yang secaa
langsung mempengaruhr terlaksananya kontrak antara latn - perang peranq 6audarh, Slockade
ekonomr, revolusi, pemberontiakan, kakacauan. hura-hura. keruiuhan- mobihsa-si, keadain darurat.
pemogokan, .eprdem.s, kebakaran kebanjran. gempa bumr, angrn ribut, gangguari nafrgasi tiooakanpemerintah drbdang moneter. Folce Majeurc dietas harus drsah-kan kebeiara-ninya oteh?ejabat yang
berwenang

Pasal'10

Surat Perlanjian. pelaksanaan penelitran ini dibuat r€ngkap 2 (dua), dan dtbubuhi materar sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, dan braya materainya dibebankan kepada pIHAK KEDUA.

Pasal ll
!9]-ll9l_ta_!9 belum d alur dalam pe4anJran ini akan ditentukan kemudian oteh kedua betah pihak secara
musyawaran

PIHAK KEDUA
Ketua Pelaksana
Penelrtran Research Group

PIHAK PERTAMA
abat Pembual Komtmen FT UNY

li

w
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